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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, sebagai salah satu institusi pemerintahan yang
memiliki peran penting dalam pelayanan publik, menjadi tiang kuat dalam menjaga
keberlangsungan serta keteraturan dalam ranah pertanahan di wilayah Kabupaten Tana Toraja.
Dalam era yang terus berkembang, tuntutan akan pelayanan yang profesional, cepat, dan
terpercaya menjadi semakin penting. Sebagai respons terhadap hal tersebut, Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja berdiri teguh sebagai lembaga yang berkomitmen untuk memberikan

layanan yang berkualitas serta melayani masyarakat dengan penuh tanggung jawab.

Sebagai ujung tombak Kementerian ATR/BPN dalam memberikan pelayanan pertanahan
dilingkup kabupaten/kota diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan kegiatan, Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja bertanggung jawab atas pelayanan publik terkait administrasi pertanahan
di wilayah Kabupaten Tana Toraja. Namun, dalam menjalankan tugasnya, kantor ini dihadapkan
pada sejumlah isu permasalahan yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas layanan yang
diberikan kepada masyarakat. Penulis melakukan identifikasi isu permasalahan menggunakan
metode Urgensi, Seriousness and Growth (USG) dalam memilih isu permasalahan yang akan
diangkat dalam laporan aksi ini. Hasil identifikasinya adalah isu permasalahan “Belum optimalnya
sistem pengawasan kinerja PPNPN dan Tidak jelasnya kriteria reward and punishment
kedisiplinan kinerja PPNPN (Kepegawaian dan Umum)” menjadi isu permasalahan dalam laporan
aksi ini.

Kantor Pertanahan memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan pelayanan
publik kepada masyarakat dalam rangka kebutuhan pengelolaan dan pemeliharaan aset serta
dokumen-dokumen kepemilikan tanah. Di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja,
kedisiplinan pegawai menjadi faktor krusial dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif.
Sumber daya manusia (SDM) adalah paling utama yang harus diperhatikan perkembangannya
karena dengan adanya SDM yang baik dan professional akan sangat membantu dalam
memaksimalkan kinerja dalam suatu organisasi (Casio, 2006). Salah satu aspek kedisiplinan SDM

yang sangat diperhatikan adalah kinerja pegawai, termasuk Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
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Kerja (PPNPN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Kinerja Pegawai menentukan
tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah instansi atau lembaga pemerintahan. Kinerja
Pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: (1) faktor individu seperti Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja dan kemampuan mereka, pengalaman kerja, (2) faktor lingkungan eksternal seperti
kehidupan ekonomi, kehidupan sosial dan kompetitor, (3) faktor lingkungan internal organisasi
seperti sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design, kebijakan organisasi,
strategi organisasi, Kompensasi, kepemimpinan dan teman sekerja (Sukmawati, 2017).
Kedisiplinan kinerja PPNPN menjadi kunci dalam menjaga produktivitas dan kualitas pelayanan
yang diberikan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Kehadiran yang konsisten dan
tepat waktu dari PPNPN memastikan bahwa tugas-tugas penting seperti pelayanan administrasi,
pendataan, pengarsipan, dan komunikasi dengan masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Namun,
dalam praktiknya, masalah terkait kinerja seringkali menjadi perhatian utama bagi manajemen di

Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

Sebagai solusi inovatif dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, perlunya
pengembangan sebuah sistem yang dapat membantu dalam mengoptimalkan penilaian reward dan
punishment terkait kedisiplinan kinerja PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
menjadi semakin mendesak. Sistem tersebut diharapkan dapat menyediakan solusi yang efektif
untuk mengatasi masalah-masalah yang telah disebutkan di atas dan memberikan manfaat yang

signifikan bagi manajemen dan seluruh pegawai kantor pertanahan.

Sistem yang tepat akan memungkinkan pengelolaan kedisiplinan kinerja PPNPN menjadi
lebih terstruktur, transparan, dan adil. Dengan adanya fitur-fitur seperti pelaporan otomatis, sistem
reward and punishment yang terintegrasi dan analisis data kinerja yang komprehensif, diharapkan
melalui sistem ini penulis dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan produktivitas,
dan memperkuat budaya kerja yang berorientasi pada kedisiplinan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja, maka sebagai peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Gelombang |
Angkatan Il Tahun 2024, penulis tertarik untuk berinisiatif untuk melaksanakan aksi perubahan
dengan judul “OPTIMALISASI PENILAIAN KINERJA PPNPN MELALUI
REWARD&PUNISHMENT SYSTEM PADA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN
TANA TORAJA”
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1.2. Tujuan

Laporan Aksi Perubahan ini dibuat penulis untuk mencapai serangkaian tujuan yang
terukur dan berkelanjutan dalam mengoptimalkan penilaian kedisiplinan pegawai PPNPN di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. berikut ini merupakan tujuan dari laporan aksi

perubahan yang terbagi menjadi tiga periode waktu, yaitu jangka pendek, menengah, dan panjang.
Tujuan Jangka Pendek:

1. Memperkenalkan sistem reward dan punishment kepada PPNPN di Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja.
2. Melakukan pelatihan kepada tim efektif terkait penggunaan sistem.

3. Mengumpulkan data kinerja PPNPN dan mulai menerapkan sistem reward dan punishment.
Tujuan Jangka Menengah:

1. Meningkatkan disiplin kehadiran pegawai PPNPN dengan menerapkan sistem reward dan
punishment secara konsisten.

2. Membangun budaya kerja yang lebih disiplin dan bertanggung jawab di Kantor Pertanahan.

3. Menilai efektivitas reward&punishment system melalui evaluasi periodik dan melakukan

penyesuaian jika diperlukan.
Tujuan Jangka Panjang:

1. Dengan diterapkannya sistem ini pada seluruh pegawai pegawai di Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan oleh seluruh pegawai

2. Menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien dengan tingkat kedisiplinan
yang tinggi di Kantor Pertanahan.

3. Meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat melalui kedisiplinan yang konsisten

dan tepat waktu dari seluruh pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
1.3. Manfaat Aksi Perubahan:

Di tengah dinamika perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, penulis
menyadari pentingnya mengadopsi inovasi dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya
dalam hal penilaian kedisiplinan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPNPN). Melalui

aksi perubahan ini, Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja berkomitmen untuk
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mengoptimalkan penilaian kedisiplinan PPNPN dengan memanfaatkan teknologi dalam bentuk

reward&punishment system yang terintegrasi.

Aksi perubahan ini diharapkan akan membawa manfaat yang signifikan bagi Masyarakat,

Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja serta seluruh stakeholder yang terlibat, antara lain:

Manfaat bagi Masyarakat:

a. Meningkatkan kualitas layanan publik dengan memastikan kedisiplinan yang konsisten dari
pegawai PPNPN.

b. Mempercepat proses administrasi pertanahan dan memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada Masyarakat
Manfaat Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dan Stakeholders

a. Bagi PPNPN : Meningkatkan Transparansi dan Keadilan

Sistem reward&punishment akan membantu mengubah proses penilaian kedisiplinan PPNPN
menjadi lebih transparan dan adil. Kriteria penilaian yang jelas dan sistematis akan

memastikan bahwa setiap pegawai dinilai dengan objektif dan tidak diskriminatif.
b. Bagi PPNPN : Memperkuat Budaya Kedisiplinan:

Dengan adanya sistem yang memberikan reward&punishment yang terintegrasi, pegawai
akan lebih termotivasi untuk mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini
akan membantu memperkuat budaya kedisiplinan di Kantor Pertanahan, menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien.
c. Bagi Pejabat Pengawas : Meningkatkan Efisiensi Operasional:

Proses pelaporan kinerja yang terotomatisasi dan analisis data kinerja yang komprehensif akan
meningkatkan efisiensi operasional kantor. Manajemen akan lebih mudah memantau dan
mengevaluasi kedisiplinan kinerja PPNPN, serta dapat mengambil tindakan yang diperlukan

secara cepat dan tepat.
d. Bagi Pejabat Pengawas : Optimalisasi Penggunaan Sumber Daya:

Dengan penilaian kedisiplinan yang lebih akurat dan terperinci, Kantor Pertanahan akan dapat

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan atau pembinaan bagi pegawai yang membutuhkan, serta
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memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal sesuai dengan kapasitas dan potensi

masing-masing.
e. Bagi Kantor Pertanahan : Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik:

Budaya kedisiplinan yang kuat dan efektif akan berdampak positif pada kualitas pelayanan
publik yang diberikan oleh Kantor Pertanahan. Dengan kehadiran pegawai yang konsisten dan
penerapan proses kerja yang terstruktur, masyarakat akan mendapatkan layanan yang lebih

cepat, akurat, dan responsif.
f. Bagi Kantor Pertanahan : Pembangunan Organisasi yang Berkelanjutan:

Implementasi reward&punishment system sebagai bagian dari aksi perubahan ini akan
membantu Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja untuk berkembang sebagai organisasi
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan. Dengan mengikuti tren teknologi dan
berinovasi dalam pengelolaan sumber daya manusia, Kantor Pertanahan akan tetap relevan

dan kompetitif di era digital.

Melalui aksi perubahan ini, penulis berharap dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih dinamis, responsif, dan berorientasi pada hasil, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
organisasi secara keseluruhan dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi masyarakat pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

1.4. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

Six-box Weisbord Model adalah kerangka kerja yang digunakan untuk menganalisis
lingkungan internal suatu organisasi. Kerangka kerja ini dikembangkan oleh Weisbord pada tahun
1976. Fokus pada 6 variabel yaitu purpose, structure, rewards, helpful mechanisms, relationship
dan leadership. Model ini berguna untuk menelaah seluruh variabel yang menjadi perhatian,
meskipun hanya satu variabel yang teridentifikasi sebagai variabel utama yang harus mendapatkan
perhatian (Tinambunan, 2023). Penulis menerapkan model ini untuk mendiagnosis lingkungan
ruang lingkup aksi perubahan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dalam konteks pelayanan
publik kepada masyarakat.
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Purposes:

Kriteria dan tujuan laporan aksi harus mengakomodasi aspek pelayanan publik yang efektif,
termasuk pelayanan yang responsif, akuntabel, dan inklusif terhadap kebutuhan masyarakat.
Penilaian kedisiplinan PPNPN melalui reward&punishment system harus membantu

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.
Structure:

Struktur organisasi harus memungkinkan untuk penyelenggaraan pelayanan publik yang efisien
dan efektif, termasuk alokasi sumber daya yang memadai dan pembagian tanggung jawab yang
jelas. Koordinasi antarunit dan antardepartemen dalam kantor pertanahan perlu diperkuat untuk

memastikan pelayanan yang terintegrasi dan konsisten.
Reward System:

Penerapan reward&punishment system harus berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kinerja
pegawai dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Penghargaan dan sanksi yang
diberikan harus relevan dengan kinerja yang berkaitan langsung dengan pelayanan kepada

masyarakat.
Helpful Mechanisms:

Mekanisme yang membantu seperti pelatihan, pengembangan kompetensi, dan evaluasi kinerja
perlu diperkuat untuk mendukung implementasi laporan aksi. Selain itu, mekanisme umpan balik
dari masyarakat juga penting untuk mengevaluasi keberhasilan laporan aksi dalam meningkatkan

pelayanan publik.
Relationships:

Hubungan antara pegawai PPNPN dan masyarakat harus didasarkan pada prinsip-prinsip
komunikasi yang efektif, partisipatif, dan penghargaan terhadap kebutuhan masyarakat.
Kolaborasi dan kemitraan dengan pemangku kepentingan eksternal seperti Pemerintah Daerah,
Tim ITSM dan Kantor Wilayah BPN Provinsi Sulawesi Selatan juga penting dalam mendukung

penyelenggaraan pelayanan publik yang baik.
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Leadership:

Kepemimpinan yang efektif dari manajemen kantor pertanahan perlu memastikan visi dan tujuan
laporan aksi disampaikan dengan jelas kepada seluruh pegawai. Selain itu, pemimpin harus
mampu menginspirasi dan memotivasi pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam implementasi

laporan aksi.

1.5. Diagnosis Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal adalah segala sesuatu yang berada di luar organisasi yang dapat secara
langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh terhadap organisasi dalam mengolah
masukan (input) dan menghasilkan keluaran (output). Lingkungan ini terus berubah dan
memberikan pengaruh pada bagaimana organisasi dapat mencapai efektivitasnya. Hal ini terjadi
karena organisasi mempertukarkan sumberdaya yang dibutuhkannya dengan lingkungannya.
Organisasi tersebut mampu menganalisis lingkungan eksternalnya dalam rangka memperkirakan
perubahan, seperti kemajuan teknologi, perubahan harapan masyarakat, perubahan peraturan
perundangan, perubahan kebijakan pemerintah, perubahan trend, meningkatnya tuntutan etika
lingkungan. Kerangka kerja PEST adalah alat analisis strategis akronim untuk segmen lingkungan
makro yang didefinisikan: P untuk “politik”, E untuk “ekonomi”, S untuk “sosial”, dan T untuk
“teknologi”. Segmentasi analisis PEST memungkinkan diagnosis terstruktur dari lingkungan
makro dimana perusahaan beroperasi dan yang mana sebagai aspek dari lingkungan ini
menguatkan untuk mengidentifikasi ancaman dan peluang untuk menciptakan daya saing di pasar
yang disorot. Analisis PEST umumnya digunakan untuk membangun strategi pemasaran, karena
alat ini mempertimbangkan situasi eksternal bisnis saat ini. Untuk menciptakan keunggulan
kompetitif, perusahaan perlu berhasil memantau dan merespons perubahan yang terjadi di
lingkungan makro bisnis (Sabilla, 2023). Berikut adalah analisis PEST untuk masing-masing
faktor:
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Politik

Perubahan kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Tana Toraja terkait pertanahan dapat
memengaruhi proses pelayanan. Misalnya, kebijakan pembaruan administrasi pertanahan atau
kebijakan penghapusan pajak BPHTB kepada masyarakat kurang mampu. Kondisi politik yang
stabil dapat mendukung pelaksanaan program pelayanan publik.

Ekonomi

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dalam
melaksanakan kegiatan Proyek Strategis Nasional (PSN) seperti PTSL, redistribusi tanah dan lain-
lain akan mempengaruhi kapasitas Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dalam memberikan
layanan publik. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja juga dapat mempengaruhi
kebutuhan permohonan layanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

Sosial

Pemahaman terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat terkait pelayanan pertanahan akan
membantu dalam merancang pelayanan publik yang lebih efektif. Perubahan demografis, seperti
pertumbuhan penduduk atau perpindahan penduduk dari dan ke Kabupaten Tana Toraja juga dapat

mempengaruhi permintaan layanan publik Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
Teknologi

Pengembangan sistem KKP dalam Kementerian Agraria dan Tata Ruang dapat meningkatkan

efisiensi dan akurasi pelayanan publik Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
Lingkungan

Kebijakan lingkungan yang ketat khususnya aturan dan kebijakan dari Kementerian Kehutanan
atau Kementerian Pertananian dan dinas setempat dapat mempengaruhi permohonan pelayanan

pertanahan terkait penggunaan lahan dan proses perizinan.
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BAB Il
ANALISIS MASALAH

2.1. Gambaran Umum

Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale secara geografis terletak di bagian
Utara Provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2° - 3° Lintang Selatan dan 119° - 120° Bujur

Timur, dengan luas wilayah tercatat 2.054,30 km? Dengan batas-batas, yaitu :

o Sebelah utara adalah Kabupaten Toraja Utara dan Propinsi Sulawesi Barat
o Sebelah Selatan adalah Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang

e Sebelah Timur adalah Kabupaten Luwu

o Sebelah Barat adalah Propinsi Sulawesi Barat

Secara administratif, Kabupaten Tana Toraja meliputi 19 Kecamatan, 112 lembang dan 47

kelurahan.
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Gambar 2. 1 Peta Administratif Kabupaten Tana Toraja
Sumber : Laporan Kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Tahun, 2023
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Luas Penggunaan Tanah:

a. Pertanian Lahan Basah : 14.278,41 Ha (Sumber Data: RPLP2B, 2023)

b. Pertanian Lahan Kering : 11.558,76 Ha (Sumber Data: Revisi RTRW Kabupaten
Tana Toraja 2023-2033)

c. Kawasan Hutan : 81.751,72 Ha (Sumber Data: Peta KPH Kabupaten
Tana Toraja)

Jumlah bidang tanah di Kabupaten Tana Toraja yang sudah terdaftar sebesar 37.176 bidang
dengan luas 97.60 Km2, sedangkan luas tanah belum terdaftar pada Kabupaten Tana Toraja
sebesar 1.138,88 Km2.

Diagram Luas Tanah Terdaftar Kabupaten
Tana Toraja

® Luas Tanah Terdaftar

® Luas Tanah Belum
Terdaftar

Luas Kawasan Hutan

Gambar 2. 2 Diagram Tanah Terdaftar dan Belum Terdaftar Tahun 2023
Sumber : Berbagai Sumber

Dari diagram diatas dapat dipaparkan bahwa dari seluruh luas tanah pada Kabupaten Tana
Toraja sebesar 2.054,30 km?, jumlah tanah yang telah terdaftar hanya sebesar hanya 5% atau
seluas 97.60 km? dan tanah belum terdaftar sebesar 55% atau seluas 1.138,88 km?, sedangkan
sisanya yaitu 45% atau seluas 817,52 km? adalah Kawasan hutan. Berbagai kendala seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya kesadaran hukum dan pemahaman administrasi pertanahan
Masyarakat, kondisi geografis yang sulit dijangkau dan peraturan kepemilikan tanah adat
tongkonan yang belum jelas menjadi tantangan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dalam
melaksanakan pelayanan publik pendaftaran tanah di Kabupaten Tana Toraja.
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2.2. Profil Kantor

Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja berdiri di atas tanah Sertipikat Hak Pakai
Nomor 08 / Pantan Kelurahan Pantan, Kecamatan Makale seluas 1.143 m?2 atas nama Pemerintah
Republik Indonesia cq. Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia, terletak di Jalan Pongtiku

No. 53 Makale, dengan luas bangunan 800 m2.

“Gambar 2. 3 Tampak depan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
Sumber : Dokumen Pribadi

Dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan baik rutin pelayanan kepada masyarakat
maupun Proyek yang dibiayai APBN, Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja sampai saat ini

memiliki Pegawai Negeri Sipil berjumlah 21 orang dan PPNPN 37 orang terdiri dari:

Kepala Kantor : 1 orang
Kepala Sub Bagian Tata Usaha : 1 orang
Kepala Seksi : 5 orang
Penata Pertanahan : 3 orang
Penata Kadastral Pertama : 1 orang
Analis SDM : 1 orang
Staf : 8 orang (3 orang tugas belajar)

%/é/d//;' /‘?‘@éﬂ’/ﬁ/{d,/ /e—//%ﬁm a



Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

PPPK

PPNPN
Pengemudi
Petugas Keamanan

Petugas Kebersihan

Selanjutnya struktur organisasi Kantor Pertanahan

gambar berikut :

Peta Jabatan
Kantor Pertanahan Kab. Tana Toraja

. 2 orang
: 30 orang
: 1 orang
: 2 orang

: 1 orang

Kepala Kantor Pertanahan Kab. Tana Toraja

Nama: Sumarlin, S. ST.

NIP: 19780111 200604 1 001
TMT Jabatan : 01/10/2023
TMT Eselon : 28/07/2021
Pangkat/Gol : Pembina GolIV/a

ha

Nama: Armansyah Tandipai, S.E., MEc.Dev.
NIP: 198601292014021001
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon : 17/07/2022
PongkaYGol :Penata Gollll/c

Kepala Subbagian Tata

Kabupaten Tana Toraja dapat diilhat dalam

f
KorSub Perencanaan, Evaluasi dan
Pelaporan

Nama:

NIP:
TMT Jabatan :
TMT Eselon :
Pangkat/Gol :

KorSub Umum dan Kepegawaian

Nama: Galib Akbar Juz, S.T.
NIP: 198311302014081001
TMT Jabatan :01/04/2022
TMT Eselon : 02/01/2024
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Keuangan dan Barang Milik
Negara
Nama:
NIP:
TMT Jabatan :
TMT Eselon :
Pangkat/Gol :

Kepala Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran
Nama: H. A. Hamzah, S.H
NIP: 196904251992031004
TMT Jabatan :01/10/2018
TMT Eselon : 16/12/2022
Pangkat/Gol : Penata Tkl Gol.lll/d

Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

Nama: Ari Santosa, S.T., MSi
NIP: 197404082005021001
TMT Jabatan : 01/10/2023

TMT Eselon : 14/07/2022
Pangkat/Gol : Penata Gol.lll/c

Kepala Seksi Penataan dan
Pemberdayaan
Nama: Dwi Puteriani, S.Kom
NIP: 198402222008042010
TMT Jabatan : 01/10/2022
TMT Eselon : 10/11/2023
Pangkat/Gol : Penata Tk.| Gol.lll/d

Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan
Nama: Tenriajeng, S.IP
NIP: 198509282014082004
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon : 10/11/2023
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa
Nama: Risky Febrianda, S.H.
NIP: 198402092014081003
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon : 14/04/2023
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Survei dan Pemetaan Dasar KorSub Penetapan Hak Tanah dan
— dan Tematik Ruang
Nama: Andi Anugrah Jaya, SH. Nama: Duhri Sanjaya, SH
NIP: 198906242014021002 NIP: 198004202014081001
TMT Jabatan : 01/04/2019 TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon V : 03/08/2022 TMT Eselon V : 22/12/2022
Pangkat/Gol : Penata Muda Gol.lll/a Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Penatagunaan Tanah

Nama: Achmad Marzuki S.H
NIP: 198412052008041001
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Penilaian, Pengadaan dan
Pencadangan Tanah

KorSub Penanganan Sengketa, Konflik
dan Perkara Pertanahan

Nama: Patriot Sitorus, S.H

NIP: 199411212018011001

TMT Jabatan : 01/04/2022

TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

Nama: Achmad Marzuki S.H
NIP: 198412052008041001
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.il/b

KorSub Pendaftaran Tanah dan Ruang,
Tanah Komunal dan Hubungan
Kelembagaan

KorSub Pengukuran dan Pemetaan

Kadastral

KorSub Landreform dan
Pemb: y Tanah Y

Nama: Duhri Sanjaya, S.H

NIP: 198004202014081001

TMT Jabatan : 01/04/2022

TMT Eselon V : 22/12/2022
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Golil/b

Nama: Andi Anugrah Jaya, SH.
NIP: 198906242014021002
TMT Jabatan : 01/04/2019
TMT Eselon V : 03/08/2022
Pangkat/Gol : Penata Muda Gollll/a

Nama: Achmad Marzuki $.H
NIP: 198412052008041001
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Konsolidasi Tanah dan

Pengembangan Pertanahan

Namai: Patriot Sitorus, S.H

NIP: 199411212018011001

TMT Jabatan : 01/04/2022

TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Pengendalian Pertanahan

Nama:
NIP:

TMT Jabatan :
TMT Eselon :

Pangkat/Gol :

KorSub Pendaftaran dan Pemeliharaan
Hak Tanah, Ruang dan Pembinaan
PAT

Nama: Duhri Sanjaya, $.H

NIP: 198004202014081001

TMT Jabatan : 01/04/2022

TMT Eselon V : 22/12/2022
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

KorSub Penetapan dan Pengelolaan
Tanah Pemerintah
Nama: Patriot Sitorus, S.H
NIP: 199411212018011001
TMT Jabatan : 01/04/2022
TMT Eselon V : 22/12/2020
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk.1 Gol.lll/b

Catfafan:
Untuk jabatan korsub defenitif
Untuk jabatan korsub yang dirangkap
Untuk Koorsub yang masih Kosong

Gambar 2. 4 Struktur Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Tahun 2023
Sumber :
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2.3. ldentifikasi isu permasalahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

Berikut adalah beberapa isu permasalahan yang dikumpulkan oleh penulis selaku Kepala
Sub Bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja:

1. Banyaknya Tunggakan Pekerjaan di dominasi dengan alasan kekurangan berkas (Loket

Pelayanan):

Tantangan yang dihadapi oleh kantor ini adalah terjadinya tunggakan pekerjaan di loket
pelayanan yang didominasi oleh alasan kekurangan berkas. Hal ini mengakibatkan penundaan
dalam proses pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan layanan administrasi pertanahan.

Data tunggakan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Tunggakan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

Tahun | Jumlah Tunggakan Keterangan
2016 1 Berkas Berkas tidak lengkap dan telah hilang
2017 3 Berkas Beberapa Berkas tidak lengkap
2019 3 Berkas Beberapa berkas belum lengkap dan masih di petugas
ukur; adanya keberatan
2020 11 Berkas Beberapa berkas belum lengkap dan masih di petugas
ukur
2021 9 Berkas Beberapa berkas belum lengkap dan masih di petugas
ukur
2022 30 Berkas Beberapa berkas belum lengkap, belum diukur, adanya
keberatan dll.
2023 196 Berkas Beberapa berkas belum lengkap dan masih di petugas
ukur

Sumber : Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) Kabupaten Tana Toraja, 2024

Dari data tabel diatas terlihat bahwa tunggakan pekerjaan tertumpuk pada petugas ukur
karena berkas yang masih kurang lengkap sehingga petugas ukur tidak dapat melanjutkan
pekerjaannya, selain itu kekurangan sumber daya manusia yaitu juru ukur yang hanya berjumlah
1 (satu) orang menjadi salah satu faktor penumpukan berkas tunggakan pekerjaan pada petugas

ukur. Hal ini menyebabkan pelayanan pertanahan kepada masyarakat menjadi tidak optimal. Oleh
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karena itu, penting untuk mengetahui penyebab tunggakan dan menghubungkannya dengan pola
pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Sedangkan jumlah pelayanan pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja sepanjang tahun 2023 tersaji dalam tabel dibawabh ini

Tabel 2. 2 Pelayanan Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Tahun 2023

No Jenis Permohonan Jumlah
1 | Ganti Nama 79
2 | Ganti Nama Pemegang Hak Tanggungan 3
3 | Hak Tanggungan 492
4 | Hapusnya Hak 13
5 | Informasi Nilai Tanah atau Nilai Aset Properti 212
6 | Pelantikan PPAT Sementara 2
7 | Pelepasan Sebagian Hak 2
8 | Pemecahan Bidang 32
9 | Pemisahan Bidang 38
10 | Pencatatan Perubahan Penggunaan Tanah 41
11 | Pendaftaran SK Hak 83
12 | Pendaftaran SK Perpanjangan/Pembaruan Hak 12
13 | Pendaftaran Tanah Pertama Kali Konversi/Pengakuan/Penegasan Hak 2369
14 | Pendaftaran Tanah Pertama Kali Pemberian Hak 88
15 | Pendaftaran Tanah Pertama Kali Pengakuan/Penegasan Hak 132
16 | Pengecekan Sertipikat 1050
17 | Pengembalian Batas 1
18 | Penggabungan Bidang 1
19 | Pengukuran - ASN 5450
20 | Pengukuran Dan Pemetaan Kadastral 143
21 | Pengukuran Ulang Dan Pemetaan Kadastral 34
22 | Peningkatan Kualitas PPAT Sementara 2
23 | Peralihan Hak - Hibah 25
24 | Peralihan Hak - Jual Beli 118
25 | Peralihan Hak - Lelang 4
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No Jenis Permohonan Jumlah
26 | Peralihan Hak - Pembagian Hak Bersama 8
27 | Peralihan Hak - Penetapan atau Putusan Pengadilan 2
28 | Peralihan Hak - Pewarisan 45
29 | Peralihan Hak - Tukar Menukar 1
30 | Permohonan SK Pemberian Hak Guna Bangunan Badan Hukum 24
31 Permohonan SK Pemberian Hak Guna Bangunan Instansi/Badan Usaha .
Pemerintah
32 | Permohonan SK Pemberian Hak Guna Bangunan Perorangan 2
33 | Permohonan SK Pemberian Hak Milik Badan Hukum 7
34 | Permohonan SK Pemberian Hak Milik Perorangan 40
35 | Permohonan SK Pemberian Hak Pakai Instansi/Badan Usaha Pemerintah 20
36 Permohonan SK Perpanjangan Hak Guna Bangunan Instansi/Badan Usaha 36
Pemerintah

37 | Perubahan Data Berdasarkan Penetapan atau Putusan Pengadilan 1
38 | Perubahan Hak Atas Tanah 2
39 | PTP Penyelenggaraan Kebijakan Penggunaan Dan Pemanfaatan Tanah 27
40 | PTP PKKPR Untuk Kegiatan Berusaha 2
41 | PTP PKKPR Untuk Kegiatan Non Berusaha 86
42 | Redistribusi Tanah 250
43 | Roya 282
44 | Sertipikat Pengganti Karena Blanko Lama 9
45 | Sertipikat Pengganti Karena Hilang 14
46 | Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 83
47 | Wakaf dari Tanah Yang Sudah Bersertipikat 2

Sumber : Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) Kabupaten Tana Toraja, 2024
2. Sering dilakukan revisi anggaran karena DIPA anggaran tidak sesuai dengan pelaksanaan di

lapangan (Perencanaan):

Kantor Pertanahan juga menghadapi masalah terkait seringnya dilakukan revisi anggaran

karena ketidaksesuaian antara laporan Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (DIPA) dengan
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pelaksanaan di lapangan. Hal ini mengindikasikan adanya ketidakcocokan antara perencanaan
anggaran dengan kebutuhan yang sebenarnya. Pada tahun 2023, Kantor Pertanahan Kabupaten
Tana Toraja melakukan revisi anggaran hingga 10 kali. Hal ini menyebabkan rendahnya nilai
IKPA Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Gambar dibawah ini merupakan tangkapan
gambar dari sistem SATU DJA yang menunjukkan jumlah revisi Kantor Pertanahan Kabupaten
Tana Toraja pada tahun 2023

o
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Gambar 2. 5 Jumlah Revisi Anggaran Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Tahun 2023
Sumber : Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) Kabupaten Tana Toraja, 2024
3. Belum optimalnya sistem pengawasan kinerja PPNPN dan Tidak jelasnya kriteria reward and
punishment kedisiplinan kinerja PPNPN (Kepegawaian dan Umum):

Permasalahan yang masih mengemuka adalah kurangnya optimalisasi sistem pengawasan
terhadap kinerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPNPN) serta kekurangan
kejelasan mengenai Kriteria penghargaan dan hukuman terkait dengan disiplin kerja PPNPN.
Ketidakjelasan ini dapat berujung pada rendahnya tingkat akuntabilitas dan motivasi para PPNPN
dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, serta minimnya pengawasan terhadap kinerja mereka.
Dampaknya pun dapat terlihat dari tidak tercapainya target Proyek Strategis Nasional Kantor

Pertanahan Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2023. Ketidakmampuan dalam mengelola kinerja
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dan menjaga disiplin para PPNPN dapat merugikan tidak hanya institusi, tetapi juga masyarakat
secara keseluruhan dengan memperlambat atau bahkan menghambat pencapaian tujuan
pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis yang lebih konkret dan
efektif dalam meningkatkan pengawasan serta memberikan insentif dan sanksi yang jelas bagi
PPNPN guna memastikan kinerja mereka sesuai dengan standar yang diharapkan dan mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

4. Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan PSN tidak sesuai dengan DIPA, Contoh Program

Redist mengisyaratkan sertipikat elektronik namun pada DIPA tidak ada anggarannya (seksi 3):

Terdapat ketidaksesuaian antara Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan Program
Satuan (PSN) dengan DIPA. Sebagai contoh, Program Redistribusi Tanah (Redist)
mengisyaratkan penggunaan sertifikat elektronik, namun tidak ada anggaran yang tersedia dalam
DIPA. Dalam Petunjuk Pelaksanaan Landreform Tahun 2024 dijelaskan Sertipikasi Hak Atas
Tanah pada kegiatan Redistribusi Tanah tahun 2024 dilaksanakan secara elektronik menggunakan
sistem yang disediakan oleh Kementerian. Sertipikasi Hak Atas Tanah secara elektronik mengikuti
ketentuan dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 18 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penetapan Hak Pengelolaan dan Hak Atas Tanah dan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun
2023 tentang Penerbitan Dokumen Elektronik dalam Kegiatan Pendaftaran Tanah. Sebaliknya,
dalam DIPA Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja tidak mengaanggarkan terkait sertipikat
elektronik dan dianggarkan berupa blanko sertipikat. Hal ini menimbulkan ketidaksesuaian antara
laporan pelaksanaan program dengan alokasi anggaran yang disediakan.

2.4. Analisis Isu Permasalahan Menggunakan Metode USG

Proses dalam pengumpulan isu permasalahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja dengan mengumpulkan isu permasalahan pada Tata Usaha yaitu Pelayanan Loket,
Keuangan, Perencanaan, Kepegawaian dan umum. selain itu, penulis juga mengumpulkan isu
permasalahan pada setiap seksi tekhnis yang mengalami permasalahan dengan tata usaha selama
bekerja. Adapun metode yang digunakan dalam menentukan prioritas isu permasalahan Tata
Usaha pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja menggunakan metode USG (Urgensi,

Seriousness and Growth).
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Kepner dan Tragoe (1981) dalam Asmoko (2013), menyatakan pentingnya suatu masalah
dibandingkan masalah lainnya dapat dilihat dari tiga aspek berikut; 1) bagaimana gawatnya
masalah dilihat dari pengaruhnya sekarang ini, terhadap produktivitas, orang, dan atau sumber
dana dan daya?, 2) bagaimana mendesaknya dilihat dari waktu yang tersedia? dan 3)
bagaimanakah perkiraan yang terbaik mengenai kemungkinan berkembangnya masalah?. Pada
penggunaan Matriks Urgency, Seriousness, Growth (USG), untuk menentukan suatu masalah yang
prioritas, terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan. Ketiga faktor tersebut adalah urgency,
seriuosness, dan growth. Metode USG yang menggabungkan pertimbangan Urgensi, Seriousness
and Growth dalam menilai prioritas isu-isu permasalahan Tata Usaha Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penulis dapat lebih
terfokus menangani masalah-masalah yang membutuhkan perhatian mendesak, yang memiliki
dampak serius, dan yang memiliki potensi untuk berkembang menjadi masalah yang lebih

kompleks di masa mendatang.
Menentukan tingkat Urgency, Seriousness, dan Growth menggunakan skala 1-5.

b. Urgency : seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta
seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi.

c. Seriousness : seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang timbul
jika isu tersebut tidak dipecahkan.

d. Growth : seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak ditangani

sebagaimana mestinya.

Tabel 2. 3 Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 | Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 | Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun

Sumber : data diolah

%/é/d//{ /e‘///mﬂ'm// /4;‘/4/%@/4



Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

Tabel 2. 4 Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Kantor Pertanahan dan Masyarakat
4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada masyarakat
3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Kantor Pertanahan
2 Kurang Serius Dampak isu akan berpengaruh pada satu seksi di Kantor Pertanahan
1 Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individual analis

Sumber : data diolah

Tabel 2. 5 Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Cepat Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
Memburuk

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan

3 Cukup Cepat Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
Memburuk

2 Kurang Cepat Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
Memburuk

1 | Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu >1 tahun

Sumber : data diolah

Setelah melakukan pengumpulan isu permasalahan yang relevan pada kantor pertanahan
di Kabupaten Tana Toraja diatas, penulis telah memilih empat isu permasalahan yang dianggap
prioritas. Keempat isu ini dipilih berdasarkan tingkat urgensi, signifikansi, dan pertumbuhan
masalah untuk ditangani. Setelah itu, penulis memasukkan keempat isu permasalahan tersebut ke
dalam kuisioner pemilihan isu permasalahan menggunakan metode USG yang merupakan Kkriteria
untuk menilai prioritas isu-isu permasalahan. Sampel penilaiannya adalah seluruh pejabat

pengawas di kantor pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

Berikut adalah tabel hasil dari penilaian isu permasalahan menggunakan metode USG oleh

seluruh pejabat pengawas Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja adalah sebagai berikut:
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No.

Tabel 2. 6 Penilaian Isu Permasalahan Tata Usaha Oleh Pejabat Pengawas

ISU PERMASALAHAN

Tunggakan Pekerjaan di
dominasi dengan alasan
kekurangan berkas (Loket
Pelayanan)

Sering dilakukan revisi
anggaran karena DIPA anggaran
tidak sesuai dengan pelaksanaan
di lapangan (Perencanaan)

0%

0%

Belum optimalnya sistem
pengawasan kinerja PPNPN dan
Tidak jelasnya kriteria reward
and punishment kedisiplinan
kinerja PPNPN (Kepegawaian
dan Umum)

0%

Petunjuk Teknis dan Petunjuk
Pelaksanaan PSN tidak sesuai
dengan DIPA, Contoh Program
Redist mengisyaratkan sertipikat
elektronik namun pada DIPA
tidak ada anggarannya (seksi 3)

0%

Urgensi
2 | 3|4 5

0% | 0% |17%|83%

0% |33%|50% 17%

0% | 0% |50% 50%

17%17% | 33%|33%

0%

0%

0%

0%

Sumber : data diolah

Seriousness

2

0%

0%

0%

0%

3 | 4

17%{50%

50% 33%

0% | 0%

33%|17%

5

33%

17%

100%

50%

1

0%

0%

0%

0%

0%

Growth
3 4 5

17% 67% 17%

17% 50% | 17%|17%

0%

0%

33%17%50%

17%|67% | 17%

Berdasarkan hasil uji sampel yang telah dilakukan diatas, langkah selanjutnya dilakukan

pembuatan tabel penentuan isu permasalahan utama yang akan dijadikan sebagai fokus dalam

laporan aksi perubahan. Proses ini dilakukan oleh penulis dengan menggunakan metode USG

(Urgensi, Seriousness, and Growth). Metode ini dipilih karena mampu memberikan penilaian

yang komprehensif terhadap setiap isu permasalahan yang dihadapi. Dengan menggunakan

pendekatan USG, penulis dapat menilai urgensi, tingkat keparahan masalah, dan potensi

pertumbuhan masalah dari setiap isu. Hal ini memungkinkan penulis untuk menentukan

prioritas yang tepat dalam mengidentifikasi isu-isu yang memerlukan perhatian dan tindakan

segera dalam konteks perubahan organisasi. Dengan demikian, penggunaan metode USG

diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat untuk penyusunan laporan aksi perubahan

yang efektif dan berkelanjutan. Berikut ini adalah tabel penilaian USG yang telah dibuat oleh

penulis.
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Tabel 2. 7 Metode USG Pemilihan Isu Permasalahan Tata Usaha Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja

Penilaian
No Isu Permasalahan Kriteria -Il;lci)lt:il
Ul S | G

Tunggakan Pekerjaan di dominasi dengan alasan kekurangan berkas

1 51 4| 4 13
(Loket Pelayanan)
Sering dilakukan revisi anggaran karena DIPA anggaran tidak

2 : ; 4 | 3 3 10
sesuai dengan pelaksanaan di lapangan (Perencanaan)
Belum optimalnya sistem pengawasan kinerja PPNPN dan Tidak

3 jelasnya kriteria reward and punishment kedisiplinan Kinerja 4 5 5 14
PPNPN (Kepegawaian dan Umum)
Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan PSN tidak sesuai dengan

4 DIPA, Contoh Program Redist mengisyaratkan sertipikat eletronik 4 5 4 13
namun pada DIPA tidak ada anggarannya (seksi 3)

Sumber : data diolah

Tabel pemilihan isu permasalahan menggunakan metode USG diatas menunjukkan isu
permasalahan “Belum optimalnya sistem pengawasan kinerja PPNPN dan Tidak jelasnya kriteria
reward and punishment kedisiplinan kinerja PPNPN” mendapatkan nilai tertinggi. Permasalahan
ini sangat mendesak, serius dan berdampak karena kinerja pegawai kantor pertanahan dipengaruhi
oleh kedisiplinan pegawai. Hasil penelitian Sukmawati menunjukkan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin dan kompetensi. kecenderungan semakin baik motivasi
kerja, disiplin dan kompetensi memberikan peluang yang cukup besar bagi tercapainya

peningkatan Kinerja pegawai (Sukmawati, 2017).
2.5. Analisis Masalah

Kedisiplinan kinerja PPNPN menjadi kunci dalam menjaga produktivitas dan kualitas
pelayanan yang diberikan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Kehadiran yang
konsisten dan tepat waktu dari PPNPN memastikan bahwa tugas-tugas penting seperti pelayanan
administrasi, pendataan, pengarsipan, dan komunikasi dengan masyarakat dapat berjalan dengan

lancar. Namun, dalam praktiknya, masalah terkait kinerja seringkali menjadi perhatian utama bagi
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manajemen di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Berikut ini adalah tabel sampel

kehadiran PPNPN menggunakan absen manual pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja:

Tabel 2. 8 Sampel Absensi PPNPN Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

01-Feb-24 02-Feb-24 05-Feb-24
No. Nama Jam Jam Jam Jam Jam Jam
Masuk Pulang Masuk Pulang | Masuk | Pulang
1 SD"’F‘{(;”' Parante, 07.48 | 19.48 08.14 | 1631 | 07.42 | 1631
Resty Miriana
2 | Tandilangi, 07.48 18.03 08.07 | 1820 | 0751 | 17.32
A.Md.Kom
3 | Ichal Al Fariz 07.49 | 18.46 08.03 X 0752 | 1847
Arjun, S.Kom.
4 | Muh. Maman Riadi, | - ¢ X 07.42 15.17 | CUTI | cuTl
S.Kom.
Nurul Saputri
5 | Amba.s Ak 07.55 17.45 0815 | 16.36 | 0758 | 16.46
6 | Herdiati, S.E 07.53 17.36 0757 | 1651 | 0755 | 1653
7 gg{ﬁ"“apa“'us 08.01 16.56 08.05 1631 | 0758 | 16.56
8 | Cicilia Sangga 07.51 17.01 09.02 17.18 07.58 16.55
9 g‘l’f(;“a""a“ Zakaria, | 743 | 1711 0754 | 17.02 | 07.46 | 19.05
10 | Nurul Istigama,S.H | 07.59 16.59 0811 | 16.38 | 08.16 | 1657
11 | Fitriani S.. S.E. 07.50 20.23 08.09 | 2028 | 07.48 | 21.35
12 g"’};””y Ratnasary, | 745 | 16,51 0823 | 2125 | 07.44 | 19.45
13 | Junsen Silla 0752 | 17.23 1040 | 17.46 | 0822 | 16.33
Bandaso, S.E.
Williem Pala
14 | Tangalayuk Kupa, | 07.48 16.39 0759 | 1632 | WIN | IIN
SE
15 | Ludia, S.Pd 07.46 16.53 0752 | 1658 | 07.35 | 16.31
16 | Jaqueline Ririn 07.48 | 16.41 0759 | 1635 | 07.49 | 16.58
Mallisa, S.E.
17 | Junarmi S..S.Pd 07.50 21.11 08.09 | 2058 | 07.48 | 21.36
18 | Yulianus Palipadang | 07.57 17.00 08.24 21.10 07.23 19.01
19 g"ggda'e“asarasak’ 08.00 17.06 08.03 1652 | 0750 | 17.47
20 | Junita Siang, S.E CUTI CUTI CUTI CUTI | CUTI | cuTI
21 | Deo Pratama 07.51 17.00 09.02 | 1718 | 0759 | 1654
22 | Nataniel Tanan, S.E. | 08.11 17.04 08.19 17.18 08.01 16.45
23 | Rahmawaty, S.Kom | 07.49 1651 07.46 | 1633 | 08.03 | 17.03
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01-Feb-24 02-Feb-24 05-Feb-24
No. Nama Jam Jam Jam Jam Jam Jam
Masuk Pulang Masuk Pulang | Masuk | Pulang
Lusiana Tandi
24 | Baratiky, S.PL 06.52 X 0729 | 1630 | 0657 | 17.00
25 | Kristian M..S.Pd. 07.58 16.12 09.07 X 0759 | 18.07
2 | Resky Kombong SAKIT | SAKIT | SAKIT |SAKIT | 0753 | 16.31
Padang, S.H
o7 | Harser Taruk Allo, |, /5 16.57 08.05 1642 | 0820 | 18.40
S.Kom.
og | Chica Mustika 08.09 | 16.31 00.05 | 1633 | 0817 | 16.58
Baan, S.H
29 g';‘g Sukarnita, 07.48 | 1631 0832 | 1633 | 0731 | 17.05
30 | Hasan Kadir, S.E 07.55 16.52 08.10 16.49 07.56 16.59

Sumber : data diolah

Dari tabel diatas terlihat bahwa kinerja yang masih manual membuat penulis sebagai

kepala sub bagian tata usaha mengalami kesulitan dalam memberikan penilaian terkait reward and

punishment. Beberapa masalah yang sering muncul terkait kedisiplinan kinerja PPNPN di Kantor

Pertanahan Kabupaten Tana Toraja antara lain adalah:

a. Belum optimalnya sistem pengawasan kinerja PPNPN:

Sistem pengawasan kinerja PPNPN yang belum optimal dapat menyebabkan PPNPN yang
tidak disiplin.

Kurangnya Pengawasan yang Efektif:

Kurangnya pengawasan yang efektif terhadap kinerja PPNPN membuat sulit untuk
mendeteksi dan menangani pelanggaran kinerja secara tepat waktu.

Tidak Adanya Insentif atau Sanksi yang Jelas:

Kurangnya insentif untuk kedisiplinan kinerja atau sanksi yang konsisten bagi pelanggaran
kinerja membuat kurangnya motivasi bagi PPNPN untuk mematuhi aturan kinerja.
Kesulitan dalam Pelaporan dan Analisis Kinerja:

Proses pelaporan kinerja yang manual dan kurangnya analisis data kinerja secara terperinci
membuat sulit bagi manajemen untuk memantau dan mengevaluasi kedisiplinan kinerja

secara efektif.

Sebagai langkah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan data yang lebih

akurat terkait isu-isu yang diangkat dalam aksi perubahan ini, penulis telah menyusun sebuah
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kuisioner. Kuisioner tersebut dirancang khusus untuk memperoleh pandangan dan pendapat dari
para kepala sub bagian tata usaha di berbagai Kantor Pertanahan. Tujuan dari kuisioner ini adalah
untuk memahami secara lebih rinci tentang bagaimana para kepala sub bagian dan fungsional
analis sumber daya manusia dalam menilai disiplin kerja Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (PPNPN), serta bagaimana mereka menetapkan reward dan punishment berdasarkan kinerja
PPNPN di masing-masing Kantor Pertanahan yang mereka pimpin. Dengan demikian, hasil dari
kuisioner ini akan memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendetail tentang praktik
penilaian kedisiplinan dan penerapan sistem reward dan punishment. Hal ini akan menjadi
landasan yang kuat bagi penulis untuk merumuskan laporan aksi perubahan yang lebih efektif dan

relevan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

Berikut ini hasil penilaian kuisioner dengan sampel 34 Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Kantor Pertanahan dan Fungsional Analis Sumber Daya Manusia

1. Sebanyak 82,9% responden menjawab Penerapan system reward and punishment sangat
penting;

2. Penilaian reward and punishment Berdasarkan Absensi (77,1%), perilaku PPNPN (71,4%),
Nilai SKP (41,2%), dan Kinerja (11,6%);

3. Penerapan Penilaian reward and punishment di beberapa sampel sudah Efektif (40%) dan
masih kurang efektif (25,7%);

4. Penilaian reward and punishment kedisiplinan kinerja PPNPN di kantor pertanahan sudah
cukup jelas dan adil, beberapa responden menjawab YA (51,7%) sedangkan sisanya
menjawab TIDAK (28,6%) dan TIDAK YAKIN (20%)

5. Hal yang menjadi hambatan utama dalam proses penilaian reward and
punishment kedisiplinan PPNPN adalah Tidak adanya sistem pelaporan yang efisien
(52,9%), Kurangnya pengawasan yang memadai (47,1%), Ketidakjelasan kriteria penilaian
(35,3%), Ketidakadilan dalam penilaian (26,5%) dan Kedekatan dengan pejabat (5,8%);

6. Sebesar (50%) responden menyatakan TIDAK memiliki sistem reward terkait dengan
kinerja kehadiran PPNPN, sedangkan sisanya menyatakan ADA (44,1%) dan TIDAK
YAKIN (5,9%);
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7. Jenis reward yang diberikan kepada PPNPN dengan nilai terbesar adalah Pengakuan khusus
(sertifikat, penghargaan, dll.) (60,9%), Bonus berupa uang tunai/elektronik (8,7%), sisanya
berupa coklat, bingkisan kecil dan tambahan fasilitas seperti tambahan cuti sebesar (4,3%);

8. Menurut responden sistem reward ini telah dinilai adil dan memotivasi oleh staf PPNPN
sebesar (38,2%) untuk kategori BAIK, SANGAT BAIK (35,3%), TIDAK TAHU (23,5%)
dan KURANG BAIK (2,9%):;

9. Sebesar (91,2%) responden menyatakan MEMILIKI sistem punishment terkait dengan
kinerja kehadiran PPNPN, sedangkan sisanya menyatakan TIDAK ADA (8,8%);

10. Responden menjawab jenis punishment yang diberikan kepada PPNPN yang memiliki
kinerja kehadiran yang buruk adalah peringatan tertulis atau lisan (85,3%), Potongan gaji
atau denda kehadiran (47,1%);

11. Menurut responden sistem punishment ini telah dinilai adil dan memotivasi oleh staf PPNPN
sebesar (50%) untuk kategori BAIK, SANGAT BAIK (32,4%), TIDAK TAHU (11,8%) dan
KURANG BAIK (5,9%);

12. Sebanyak (91,2%) responden menyatakan YA membutuhkan sebuah alat yang dapat
membantu mengolah data rekap absen e-office dalam mengoptimalkan penilaian
kedisiplinan kinerja PPNPN.

2.6. Analisis penyebab terjadinya isu permasalahan

Setelah dilakukan pemilihan isu strategis menggunakan tekhnik analisis USG pada tabel 1
diatas, penulis menggunakan teknik analisis isu dengan menggunakan diagram fishbone
(Ishikawa) untuk menganalisis penyebab terjadinya isu permasalahan “Belum optimalnya sistem
pengawasan kinerja PPNPN dan Tidak jelasnya kriteria reward and punishment kedisiplinan
kinerja PPNPN (Kepegawaian dan Umum)”. Fishbone Analysis merupakan alat sistematis yang
menganalisis persoalan dan faktor-faktor yang menimbulkan persoalan tersebut yang pertama kali
diperkenalkan oleh Prof. Kaoru Ishikawa dari Universitas Tokyo pada Tahun 1953. Fishbone
analysis atau fishbone diagram ini menampilkan keadaan dengan melihat efek dan sebab-sebab
yang berkontribusi pada efek tersebut. Melihat dari definisi tersebut Fishbone Diagram kemudian
disebut sebagai cause-and-effect diagram. Thomas Pyzdek dalam bukunya “The Six Sigma
Handbook” (2003:261) mengemukakan bahwa diagram sebab dan akibat adalah alat yang
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digunakan untuk mengatur dan menunjukkan secara grafik semua pengetahuan yang dimiliki

sebuah kelompok sehubungan dengan masalah tertentu (Endrekson, 2021).

Teknik pengendalian diagram fishbone yang menggunakan uraian grafis dari unsur-unsur
proses secara logis (sebab akibat) untuk menganalisa sumber-sumber potensial dari penyimpangan
proses yang dapat mempengaruhi mutu/kualitas hasil. Berikut adalah faktor-faktor penyebab isu
permasalahan tidak jelasnya kriteria dan penilaian reward and punishment kedisiplinan kinerja
PPNPN yang dapat diidentifikasi oleh penulis:

Manusia (Man):

Pengetahuan dan Keterampilan: Kurangnya pengetahuan atau keterampilan manajemen dan staf

terkait dalam menetapkan kriteria penilaian dan penerapan reward dan punishment.

Kesadaran dan Keterlibatan: Kurangnya kesadaran atau keterlibatan dari manajemen dan staf

terkait terhadap pentingnya kedisiplinan kinerja dan penggunaan kriteria penilaian yang jelas.
Metode (Methods):

Proses Penilaian: Kurangnya metode atau proses yang terstruktur dan konsisten dalam menetapkan

kriteria penilaian dan penerapan reward dan punishment.

Pengawasan dan Evaluasi: Metode pengawasan dan evaluasi yang kurang efektif dalam memantau
kedisiplinan kinerja PPNPN.

Peralatan (Machines):

Sistem Pelaporan Kinerja: Keterbatasan atau kurangnya penggunaan sistem pelaporan kinerja

yang memadai atau terotomatisasi.

Sistem atau Perangkat Lunak: Ketidaktersediaan atau keterbatasan dalam penggunaan sistem atau
perangkat lunak yang dapat mendukung penilaian kedisiplinan kinerja dengan jelas dan efektif.

Kebijakan (Measurements):

Kriteria Penilaian: Ketidakjelasan dalam kriteria penilaian kedisiplinan kinerja PPNPN, termasuk

kriteria yang digunakan untuk menetapkan reward dan punishment.
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Evaluasi Kinerja: Kurangnya pengukuran atau indikator Kinerja yang tepat untuk mengevaluasi

kedisiplinan kinerja PPNPN.

Material:

Dokumen Kebijakan: Kurangnya dokumen kebijakan yang jelas atau standar operasional prosedur
(SOP) terkait penilaian kedisiplinan kinerja PPNPN.

Data Kinerja: Ketidaktersediaan atau ketidaklengkapkan data kinerja yang akurat dan terkini untuk

digunakan sebagai dasar dalam penilaian kedisiplinan.

Lingkungan (Environment):

Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang tidak mendukung atau tidak mendorong kedisiplinan

kinerja dengan jelas dan konsisten.

Kondisi Lingkungan Kerja: Faktor-faktor lingkungan kerja seperti tekanan kerja yang tinggi atau

kurangnya komunikasi antar unit kerja.

Dengan menggunakan metode fishbone diagram analysis,

permasalahan sebagaimana Gambar dibawah ini:

dilakukan pemetaan

Materials

Kurangnya dokumen
kebijakan yang jelas
terkait penilaian

Ketidaktersediaan data
kinerja yang akurat
sebagal dasar dalam
penilaian kedisiplinan

Ketidakjelasan dalam
kriteria penilaian

kedisiplinan kinerja
PPNPN

Kurangnya pengukuran yang
tepat untuk mengevaluasi
kedisiplinan kinerja PPNPN

Kurangnya metode
dalam menetapkan
kriteria penilaian

reward dan punishment

tekanan kerja yang
tinggi atau kurangnya
komunikasi antar unit

Methods

[ Machines

Metode pengawasan
dan evaluasi kurang
efektif dalam memanta
kedisiplinan kinerja
PPNPN

Budaya organisasi yang
tidak mendukung
kedisiplinan kinerja
dengan jelas

kurangnya
penggunaan sistem
pelaporan kinerja
yang memadai atau
terotomatisasi

vrangnya kesadaran
terkait terhadap
pentingnya penggunaa

keterbatasan aplika
yang mendukung

penilaian kedisiplinan
kinerja dengan efektif

Kurangnya pengetahuan
dalam menetapkan

kriteria penilaian rewar
dan punishment

kerja kriteria penilaian yang
Jelas
Measurement Environtment [ Man

Gambar 2. 6 Hasil analisis diagram Fishbone dalam mengindentifikasi akar permasalahan
Sumber : data diolah
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Setelah melihat dari diagram fishbone diatas, kemudian penulis menyusun tabel Solusi

permasalahan

Aspek

MATERIAL

METHOD

MACHINES

seperti dibawabh ini

Tabel 2. 9 Masalah dan alternatif solusi pada hasil analisis Fishbone

Masalah Solusi yang Diharapkan

Target
Pelayanan

Dokumen Kebijakan:  Kurangnya Membentuk sebuah tim atau| 1 Tahun

dokumen kebijakan yang jelas atau kelompok kerja yang terdiri
standar operasional prosedur (SOP) dari perwakilan dari berbagai
terkait penilaian kedisiplinan kinerja unit kerja untuk menyusun
PPNPN SOP vyang jelas terkait

penilaian kedisiplinan kinerja

Ketidaktersediaan atau
: o PPNPN.
ketidaklengkapkan data kinerja yang

akurat dan terkini untuk digunakan Melakukan peningkatan pada
sebagai dasar dalam penilaian sistem pelaporan kinerja yang
kedisiplinan ada untuk memastikan bahwa

data kinerja yang tercatat

lebih akurat dan terkini

Kurangnya metode atau proses yang| Mengembangkan pedoman
terstruktur dan konsisten dalam|yang jelas dan terstruktur
menetapkan Kkriteria penilaian dan mengenai kriteria penilaian
penerapan reward and punishment | kedisiplinan kinerja PPNPN
.|serta penerapan reward dan

Metode pengawasan dan evaluasi

yang kurang efektif dalam memantau| PUMSmeNt

kedisiplinan kinerja PPNPN Mengembangkan sistem

pengawasan  yang

terstruktur dan  terjadwal
untuk memantau kedisiplinan

kinerja PPNPN

Keterbatasan atau kurangnya Mengimplementasikan

penggunaan sistem pelaporan Kinerja sistem pelaporan otomatis
yang memadai atau terotomatisasi yang memungkinkan
pemimpin melakukan

Ketidaktersediaan atau keterbatasan penilaian kinerja

dalam ~ penggunaan  sistem  atau kedisiplinan PPNPN melalui

perangkat  lunak  yang  dapat

L o system berbasis excel.
mendukung penilaian  kedisiplinan y

kinerja dengan jelas dan efektif Melakukan identifikasi
system atau perangkat lunak

yang sesuai

mendukung penilaian

kedisiplinan kinerja
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Aspek

Masalah Solusi yang Diharapkan

MEASUREMENT |Ketidakjelasan dalam kriteria| Membentuk tim atau

ENVIRONMENT

PEOPLE

penilaian kedisiplinan kinerja kelompok kerja yang terdiri
PPNPN, termasuk kriteria yang dari berbagai stakeholder
digunakan untuk menetapkan reward untuk mengembangkan
and punishment kriteria penilaian
kedisiplinan kinerja PPNPN
yang jelas, terukur, dan dapat
diukur secara objektif

Kurangnya pengukuran atau indikator
Kinerja yang tepat untuk mengevaluasi
kedisiplinan kinerja PPNPN

Budaya organisasi yang tidak Membangun kebijakan dan
mendukung atau tidak mendorong prosedur yang jelas terkait
kedisiplinan kinerja dengan jelas dan dengan kedisiplinan kinerja,
konsisten termasuk reward dan

Faktor-faktor lingkungan kerja seperti punishment yang diterapkan

tekanan kerja yang tinggi atau
kurangnya komunikasi antar unit kerja

Kurangnya pengetahuan atau | Melaksanakan pelatihan
keterampilan manajemen dan staf khusus dan workshop untuk
terkait dalam menetapkan Kkriteriamanajemen dan staf terkait
penilaian dan penerapan reward and bekerjasama dengan pihak
punishment ketiga tentang penilaian
kedisiplinan dan penerapan

Kurangnya kesadaran atal o\ ard dan punishment

keterlibatan dari manajemen dan staf
terkait terhadap pentingnya
kedisiplinan kinerja dan penggunaan
Kriteria penilaian yang jelas

Sumber : data diolah

2.7. Analisis Alternatif Solusi

Target
Pelayanan

1 Tahun

1 Tahun

1 Tahun

Setelah penulis membuat tabel masalah dan alternatif solusi diatas, selanjutnya penulis

melakukan cost and benefit analysis dalam rangka menentukan solusi yang paling tepat terkait

penyelesaian isu permasalahan. Menurut Boardman, analisis biaya dan manfaat merupakan salah

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji kelayakan investasi atau membuat

keputusan (Boardman dkk., 2018). Selain pengertian diatas, Analisis cost benefit adalah suatu

analisis sistematis yang berupa perbandingan antara manfaat (benefit) dan biaya (cost) yang

dikeluarkan dalam rangka menyelenggarakan kegiatan atau proyek. Yang dimaksud biaya adalah
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investasi, berarti dikeluarkannya sumber-sumber daya untuk mendapatkan manfaat dimasa
mendatang. Manfaat yang dihasilkan diharapkan merupakan suatu upaya pengoptimalan potensi
pemanfaatan energi secara proporsional berdasarkan asas kemanfaatan, rasionalitas, efisiensi
berkeadilan, peningkatan nilai tambah dan keberlanjutan (Giffari dan Kaifiah, 2014).

Dalam penelitian Rahmiyati dkk (2018) kerangka konsep penelitian mereka yang juga

menggunakan cost and benefit analysis adalah sebagai berikut:

[ Menentukan Semua Manfaat ]

\ 4

Menentukan Biaya Dari
Program Yang Akan

Dilakukan

A 4

[ Menentukan Manfaat dan ]

Biaya Dalam Rupiah

Gambar 2. 7 Kerangka Konsep CBA
Sumber : Rahmiyati dkk (2018)

Cost benefit analysis digunakan dalam Laporan Aksi Perubahan ini, karena metode ini
merupakan salah satu metode analisis kelayakan investasi yang berstandar rasionalitas ekonomi,
yang memperhitungkan sisi efisiensi dari program yang telah lama berjalan. Dengan kata lain,
suatu pilihan akan dilaksanakan manakala manfaat yang ditimbulkan lebih tinggi dari biaya yang
dikeluarkan dan sebaliknya berdasarkan tekhnik ini, suatu pilihan akan dihindari manakala
manfaat yang dihasilkan tidak sebanding (lebih kecil) dengan biaya yang dikeluarkan. Dalam
menentukan manfaat dan biaya ada tiga metode menganalisa manfaat dan biaya suatu
progam/proyek, yaitu NPV (Net Present Value), IRR (Internal rate of return) dan BCR (Benefit
Cost Rate). Metode BCR adalah suatu cara evaluasi suatu proyek dengan membandingkan nilai
sekarang seluruh proyek/program diperoleh dari proyek/ program tersebut dengan nilai sekarang
seluruh biaya proyek/program tersebut (Rahmiyati dkk, 2018).

Penulis menggunakan Metode BCR dalam RAP ini lalu menggunakan metode deskriptif

kualitatif dalam menentukan perkiraan nilai manfaat yang akan didapatkan dan biaya yang akan
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dikeluarkan dalam rupiah. Dalam pelaksanaannya, penulis sangat kesulitan dalam mengkonversi
manfaat yang didapatkan menjadi bentuk mata uang yaitu rupiah, untuk mengatasi kesulitan
tersebut, penulis melakukan berbagai observasi yaitu melalui pencarian informasi internet dan
konsultasi dengan Kasubag Hukum, Kepegawaian dan Organisasi untuk mendapatkan nilai
monetisasi dari manfaat yang didapatkan.

Dalam penelitian Park, dkk (2018) mereka menggunakan dua pendekatan paling umum
dalam menilai manfaat dan biaya, yaitu Human Capital (HC) dan Friction Cost (FC). HC merujuk
pada nilai ekonomi dari pengetahuan, keterampilan, kesehatan, dan kemampuan produktif
individu. Dalam konteks cost and benefit analysis , HC mencerminkan kontribusi ekonomi
individu terhadap masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan. Ini dapat mencakup nilai potensial
dari waktu kerja yang hilang sedangkan FC adalah biaya atau hambatan yang timbul saat
melakukan transaksi keuangan atau aktivitas ekonomi tertentu. Ini bisa mencakup biaya transaksi
langsung seperti biaya administrasi serta biaya tidak langsung seperti waktu dan upaya yang
dibutuhkan untuk melakukan transaksi atau mengatasi hambatan-hambatan lainnya dalam proses
tersebut. Dalam penelitian tersebut, Park, dkk menggunakan HC dan FC dalam menentukan dan
menghitung rata-rata biaya untuk memperbaiki satu kesalahan (termasuk waktu dan sumber daya)
lalu mengalikannya dengan jumlah kesalahan yang berkurang, dengan demikian mereka dapat
memonetisasi manfaat yang didapatkan. Dalam RAP ini, HC merujuk pada nilai ekonomi dari
pengetahuan, keterampilan, dan waktu kerja yang diinvestasikan oleh penulis yang telah di
diskusikan bersama dengan seluruh stakeholder, termasuk dalam hal memberikan reward dan
punishment kepada pegawai sedangkan FC mengacu pada biaya atau hambatan yang timbul dalam
proses memperbaiki kesalahan dalam menentukan reward dan punishment. HC dan FC digunakan
penulis untuk menentukan gaji, total jam kerja, biaya tenaga kerja per jam, berapa lama waktu
yang dibutuhkan penulis untuk memperbaiki 1 kesalahan yang terjadi, biaya per kesalahan dalam
penentuan reward dan punishment pegawai dan perkiraan persentase peningkatan produktifitas.
Selain itu, penulis juga mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2023 dalam
menentukan biaya pelatihan, sosialisasi dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, berikut ini adalah perhitungan

perkiraan manfaat dan biaya dalam bentuk rupiah yang telah dibuat penulis
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Tabel 2. 10 Perhitungan Perkiraan Nilai Manfaat

Uraian Perhitungan Perkiraan Nilai Manfaat
Tunjangan Kinerja Pejabat Pengawas +- Rp5.000.000,
Gaji PPNPN per bulan Rp3.000.000
Total Jam kerja dalam 1 bulan (5hariX8jam)X4minggu = 160jam/bulan
Biaya tenaga kerja Pengawas per jam Rp5.000.000,-/160jam = Rp31.250,-/jam
Biaya tenaga kerja PPNPN per jam Rp3.000.000,-/160jam = Rp18.750,-/jam
Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk 9
memperbaiki satu kesalahan Jam
Biaya per kesalahan dalam pekerjaan
(administrasi, tekhnis, data dan 2 jamXRp31.250 = Rp62.500
komunikasi)
Biaya pelatihan Biaya Snack Rp26.000 x 5 orang tim efektif = Rp130.000
Biaya Sosialisasi Biaya Snack Rp26.000 x 30 PPNPN = Rp780.000
Biaya ATK Rp50.000/paket

Sumber : Berbagai Sumber
Untuk menghitung BCR dapat menggunakan rumus dibawabh ini:

BCR = Total Manfaat/Total Biaya
Interpretasi hasil BCR adalah sebagai berikut:
Jika BCR > 1, maka manfaatnya melebihi biayanya dan proyek dianggap layak.
Jika BCR = 1, maka manfaatnya seimbang dengan biayanya.
Jika BCR < 1, maka biayanya melebihi manfaatnya dan proyek dianggap tidak layak.

Berikut ini adalah tabel Cost Benefit Analysis yang telah dibuat oleh penulis:
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Tabel 2. 11 Cost Benefit Analysis Menggunakan Metode BCR (Benefit Cost Rate)
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Aspek Manfaat Biaya Perhitungan BCR Rasio | Pilihan
1. Konsistensi dalam penilaian kinerja dalam 1 bulan: 1. Biaya pembentukan BCR = Total Manfaat
tim atau kelompok / Total Biaya
Perkiraan waktu yang dihemat = 1 jam (Rp31.250,-) kerja: BCR = Rp156.250 / 99 v
Perkiraan kesalahan yang dikurangi = 1 kesalahan Rp180.000 '
Jadi, nilai manfaat per bulan adalah Rp93.750,- Perkiraan biaya
Rp50.000,- BCR=0,9
Dengan adanya SOP yang jelas, Kantor Pertanahan dapat Biaya ini mencakup biaya
memastikan konsistensi dalam proses penilaian kinerja di ATK
seluruh unit kerja, yang dapat meningkatkan keadilan dan
transparansi.
Materi 2. Peningkatan akurasi penilaian kinerja: 2. Biaya peningkatan
aterial . )
sistem pelaporan:
Perkiraan pengurangan waktu pengambilan Keputusan : 1
jam = Rp31.250,- Perkiraan biaya BCR <1 (Tidak
Ditambah perkiraan persentase pengurangan kesalahan data | Rp130.000,- Dapat Diterima)
adalah 50% : Rp31.250
Jadi, nilai manfaat Rp62.500,-
Dengan data kinerja yang lebih akurat dan terkini, Biaya ini meliputi biaya
pemimpin dapat melakukan penilaian kinerja dengan lebih | pelatihan terkait dengan
tepat, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih peningkatan sistem
baik. pelaporan.
1. Keterpaduan dan Konsistensi: 1. Biaya Pengembangan | BCR = Total Manfaat
Pedoman / Total Biaya
Method peningkatan kepatuhan terhadap pedoman ikut BCR = Rp331.250 / 9:9 "
meningkatkan produktifitas PPNPN diperkirakan sebesar Perkiraan biaya untuk Rp180.000 '
10%. Perhitungan perkiraan nilai manfaat adalah ATK: BCR=18
total jam kerja perbulan X 10% = 16jam Rp50.000,-
33




Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

Aspek Manfaat Biaya Perhitungan BCR Rasio | Pilihan
peningkatan produktivitas = 16jamXRp18.750 = BCR > 1 (Dapat
Rp300.000,- Diterima)

Biaya ini meliputi biaya
Dengan adanya pedoman yang jelas dan terstruktur, Kantor | untuk menyusun,
Pertanahan dapat mencapai keterpaduan dan konsistensi mengembangkan, dan
dalam menetapkan kriteria penilaian kinerja, yang akan mengkomunikasikan
meningkatkan produktifitas PPNPN. pedoman.
2. Identifikasi Masalah yang Lebih Cepat: 2. Biaya Pengembangan
Sistem Pengawasan:
Perkiraan Waktu yang dihemat adalah 1 jam per bulan Perkiraan biaya
dengan nilai perkiraan adalah Rp31.250 per bulan. Rp130.000,- Umur
Ekonomis 1 Tahun
Biaya ini mencakup biaya
Dengan sistem pengawasan yang lebih terstruktur dan pelatihan untuk
terjadwal, Kantor Pertanahan dapat mengidentifikasi penggunaannya.
masalah kedisiplinan secara lebih cepat, memungkinkan
untuk mengambil tindakan yang diperlukan sebelum
masalah tersebut berkembang menjadi lebih serius.
1. Peningkatan akurasi data: 1. Biaya identifikasi BCR = Total Manfaat
sistem atau perangkat / Total Biaya
Peningkatan akurasi: lunak yang sesuai: BCR = Rp2.118.750 /
Perkiraan biaya Rp1.380.000
Perkiraan pengurangan waktu penarikan data : 2 jam Rp600.000,- BCR>1,5
Ditambah perkiraan Persentase pengurangan kesalahan data
Machines adalah 90% : Rp56.250 Biaya ini mencakup biaya 3:2 |
Jadi, nilai manfaat Rp118.750,- untuk membeli atau
mengembangkan sistem
atau perangkat lunak
yang sesuai dengan
kebutuhan Kantor
Pertanahan, serta biaya
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Aspek Manfaat Biaya Perhitungan BCR Rasio | Pilihan
Sistem pelaporan otomatis akan memungkinkan pelatihan untuk BCR > 1 (Dapat
pengumpulan data yang lebih cepat dan akurat, penggunaannya. Diterima)
menghasilkan peningkatan efisiensi dalam proses pelaporan | Biaya ini mencakup biaya
Kinerja. untuk membeli atau
mengembangkan sistem
atau perangkat lunak
yang sesuai dengan
kebutuhan Kantor
Pertanahan, serta biaya
pelatihan untuk
penggunaannya.

2. Peningkatan dalam pelaporan Kkinerja:

Perkiraan Persentase pengurangan kesalahan manusia

adalah 80% dan apabila jumlah kesalahan data per bulan

adalah 10 kesalahan maka :

kesalahan setelah pengurangan

10X(1-80%) = 2 kesalahan.

Pengurangan Kesalahan per bulan

10-2= 8 kesalahan yang berkurang per bulan

perkiraan nilai manfaat adalah

Rp62.500 X 8 kesalahan = Rp500.000,-.

Dengan sistem pelaporan otomatis, kesalahan manusia Biaya Sosialisasi R&P

dapat diminimalkan, yang pada gilirannya akan System kepada PPNPN

meningkatkan akurasi data yang digunakan dalam penilaian | adalah Rp780.000

Kinerja.
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Aspek

Manfaat

Biaya

Perhitungan BCR

Rasio

Pilihan

3. Peningkatan Keadilan dan Kepuasan pegawai:

meningkatkan produktifitas PPNPN diperkirakan sebesar
50%. Perhitungan perkiraan nilai manfaat adalah

total jam kerja perbulan X 50% = 80jam

peningkatan produktivitas = 80jamXRp18.750 =
Rp1.500.000,-

Dengan adanya kriteria penilaian yang jelas, pegawai akan
merasa lebih adil dievaluasi, meningkatkan kepuasan kerja
dan produktifitas.

Measurement

1. Peningkatan Keadilan dan Kepuasan pegawai:

meningkatkan produktifitas PPNPN diperkirakan sebesar
5%. Perhitungan perkiraan nilai manfaat adalah

total jam kerja perbulan X 5% = 8jam

peningkatan produktivitas = 8jamXRp18.750 =
Rp150.000,-

Dengan adanya kriteria penilaian yang jelas, pegawai akan
merasa lebih adil dievaluasi, meningkatkan kepuasan kerja
dan produktifitas.

1. Biaya Pembentukan
Tim atau Kelompok
Kerja: Perkiraan biaya
Rp130.000,-

Biaya ini meliputi biaya
pelatihan yang mungkin
diperlukan

BCR = Total Manfaat
/ Total Biaya

BCR = Rp212.500 /
Rp180.000
BCR=1,2

BCR > 1 (Dapat
Diterima)

2:1

%/é/d//{ /e‘///mﬂ'm,/ /4;‘/4/%@/4
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Aspek

Manfaat

Biaya

Perhitungan BCR

Rasio

Pilihan

2. Meningkatnya Efektivitas Evaluasi:

Perkiraan Persentase pengurangan kesalahan data adalah

10% dan apabila jumlah kesalahan data per bulan adalah 10

kesalahan maka :

kesalahan setelah pengurangan

10X(1-10%) = 9 kesalahan.

Pengurangan Kesalahan per bulan

10-9= 1 kesalahan yang berkurang per bulan
perkiraan nilai manfaat adalah

Rp62.500 X 1 kesalahan = Rp62.500,-.

Dengan pengembangan kriteria penilaian yang lebih tepat
dan terukur, Kantor Pertanahan dapat melakukan evaluasi
kinerja dengan lebih akurat dan objektif, memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Biaya ATK Rp50.000

Environment

1. Peningkatan Kepuasan dan Keterlibatan pegawai:

meningkatkan produktifitas PPNPN diperkirakan sebesar
5%. Perhitungan perkiraan nilai manfaat adalah

total jam kerja perbulan X 5% = 8jam

peningkatan produktivitas = 8jamXRp18.750 =
Rp150.000,-

1. Biaya Pembentukan
Tim atau Kelompok
Kerja:

Perkiraan biaya
Rp130.000,-

BCR = Total Manfaat
/ Total Biaya

BCR = Rp150.000 /
Rp130.000
BCR=1,15

1:1

%/é/d//{ /e‘///mﬂ'm,/ /4;‘/4/%@/4
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Aspek Manfaat Biaya Perhitungan BCR Rasio | Pilihan

Dengan adanya budaya yang mendukung kedisiplinan dan | Biaya ini meliputi biaya

transparansi dalam penilaian kinerja, pegawai akan merasa | pelatihan yang mungkin BCR >1 (Dapat
lebih puas dan terlibat dalam pekerjaan mereka. diperlukan. Diterima)
1. Peningkatan Kinerja dan Produktivitas: 1. Biaya Pelatihan dan BCR = Total Manfaat
Workshop: Perkiraan / Total Biaya
meningkatkan produktifitas PPNPN diperkirakan sebesar biaya Rp780.000,- BCR = Rp300.000/
10%. Perhitungan perkiraan nilai manfaat adalah Rp780.000 1:1 Vi
total jam Kkerja perbulan X 10% = 16jam BCR =04

peningkatan produktivitas = 16jamXRp18.750 =
People Rp300.000

Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam | Biaya ini mencakup biaya
menetapkan Kriteria penilaian yang jelas, serta penerapan Sosialisasi kepada

reward and punishment, kinerja pegawai dapat PPNPN. BCR <1 (Tidak
ditingkatkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan Dapat Diterima)
produktivitas dan kualitas pekerjaan.

Sumber : data diolah
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Melihat dari hasil analisis biaya dan manfaat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
solusi dari penyebab permasalahan pada aspek MACHINES yaitu “Mengimplementasikan sistem
pelaporan otomatis yang memungkinkan pemimpin melakukan penilaian kinerja dan kedisiplinan
PPNPN melalui sistem berbasis excel” dengan manfaat terbanyak dan biaya yang efektif.
Berdasarkan solusi tersebut, maka penulis mengambil isu permasalahan tersebut diatas kedalam
laporan aksi pada diklat Pelatihan Kepemimpinan Pengawasan Gelombang | Angkatan Il dengan
judul “Optimalisasi Penilaian Kinerja PPNPN Melalui Reward&Punishment System Pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja”

%/é/d/f;' /e‘///mim// @éﬁﬂ@/ﬁ
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BAB Il
STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

3.1. Terobosan Inovasi

Dalam laporan aksi ini, penulis mengusung gagasan terobosan inovatif berupa
reward&punishment system berbasis excel yang dapat digunakan dalam upaya optimalisasi
penilaian kedisiplinan PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Terobosan inovasi
adalah langkah progresif yang bertujuan untuk membawa perubahan positif dan memperbaiki
kualitas layanan serta kinerja organisasi. Inovasi merujuk pada pengembangan ide, produk, atau
proses baru yang membawa manfaat atau memberikan solusi baru terhadap permasalahan yang
ada. Ini melibatkan pengenalan konsep-konsep baru, teknologi terkini, atau pendekatan baru dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Inovasi berasal dari Bahasa latin, innovation yang berarti
pembaruan dan perubahan. Kata kerjanya innovo yang artinya memperbarui dan merubah. Inovasi
ialah suatu perubahan yang baru ke arah perbaikan yang lain atau berbeda dari yang ada
sebelumnya , yang dilakukan dengan sengaja dan terencana. Perubahan yang dilakukan adalah
untuk mencari cara baru yang lebih efektif untuk mencapai tujuan (Fiandi, 2024).

Dalam upaya mewujudkan perubahan positif dalam penilaian kedisiplinan PPNPN di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, penulis memahami pentingnya menghadirkan
terobosan inovatif. Terobosan inovasi menjadi landasan utama dalam laporan aksi penulis untuk
mengoptimalisasi penilaian kedisiplinan melalui penggunaan sistem reward dan punishment.
penulis menyadari bahwa tantangan dalam mencapai perubahan yang signifikan membutuhkan
pemikiran kreatif dan langkah-langkah inovatif yang dapat mengubah paradigma dan memberikan
dampak yang berkelanjutan.

Salah satu terobosan inovasi utama yang penulis terapkan adalah penggunaan
reward&punishment system berbasis excel. sistem ini menggunakan export rekap presensi dari
sistem kinerja e-office ATR/BPN, penilaian kinerja harian PPNPN dan nilai prilaku dari pimpinan
PPNPN yang membantu penulis sebagai kepala sub bagian tata usaha untuk melakukan penilaian
yang lebih adil dan akuntabel terkait reward dan punishment kedisiplinan pegawai. sistem ini tidak
hanya akan memudahkan proses penilaian kedisiplinan, tetapi juga memungkinkan pengguna

untuk memantau dan mengelola kinerja pegawai secara lebih efisien.
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Tidak hanya fokus pada aspek teknologi, penulis juga akan mendorong adopsi model
manajemen partisipatif, di mana para pegawai memiliki peran aktif dalam pembuatan keputusan
terkait penilaian kedisiplinan dan penentuan reward serta punishment. Dengan melibatkan seluruh
stakeholder dalam proses pengambilan keputusan, penulis yakin akan muncul ide-ide baru dan
komitmen yang lebih kuat untuk mencapai tujuan bersama.

Dengan menghadirkan terobosan inovasi ini, penulis optimis dapat menciptakan
lingkungan kerja yang dinamis, responsif, dan berorientasi pada peningkatan kedisiplinan PPNPN.
Terobosan inovasi menjadi kunci untuk membuka pintu menuju transformasi yang berkelanjutan
dan memberikan dampak positif bagi kantor pertanahan Kabupaten Tana Toraja serta masyarakat

yang dilayani.

Untuk mendapatkan gambaran objektif dari pelaksanaan inovasi ini maka dikaji dengan
menggunakan metode SMART vyaitu specific, measurable, achievment, relevant and time bound.
Metode ini untuk menetapkan dan mencapai target yang spesifik, terukur, dapat dicapai dan
relevan dengan tujuan secara umum.

Tabel 3. 1 Identifikasi SMART
Tujuan Proyek Pelaksanaan

Spesifik » Membuat reward&punishment system yang dapat diakses oleh
Kepala Sub Bagian Tata Usaha di Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja

» Mengintegrasikan mekanisme reward serta punishment yang
jelas dan mudah dipahami.

Measurable Mengukur efektivitas sistem melalui peningkatan tingkat
kehadiran dan kedisiplinan pegawai PPNPN.

Achivement Mengembangkan sistem dengan sumber daya yang tersedia, baik
dari segi finansial maupun sumber daya manusia.

Relevant » Sistem ini relevan dengan tujuan organisasi untuk
meningkatkan kedisiplinan dan kinerja pegawai PPNPN

» Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses
penilaian kedisiplinan dengan penggunaan sistem ini

Time-bound » Mengembangkan dan meluncurkan sistem dalam waktu 2
bulan setelah perencanaan dimulai

» Melakukan evaluasi terhadap sistem setiap 3 bulan untuk
memastikan kinerja dan efektivitasnya dalam meningkatkan
kedisiplinan

Sumber : data diolah
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Penulis menggunakan konsep kanvas inovasi sebagai alat untuk merancang dan

merumuskan strategi pelaksanaan laporan aksi ini. Kanvas inovasi ini menggambarkan secara

terinci elemen-elemen kunci yang diperlukan dalam pengembangan sistem reward dan

punishment, serta langkah-langkah yang akan diambil untuk memastikan keberhasilannya. berikut

ini adalah kanvas inovasi yang telah dibuat oleh penulis.

—
MITRA KERJA KEGIATAN UTAMA NILAI YANG DI TARGET KLIEN HUBUNGAN KLIEN
' 5 TAWARKAN ' :
(1 PPNPN \ 2 ( PPNPN Kantor i ; i
2 Pembuatan Aplikasi 1. Transparansi Pertanahon Kob PPNPN mendapatkan
: P."‘" b:m' Optimalisasi Penilaian Tana Toraja penilalan Reward dan
% Ke :'o Pengawasan PPNPN kedisiplinan 5 Punishment yang lebih
¥ Ku:for 2. Peningkatan RESIKO kndn dan fransparan J
4 TimITSM IMBALAN kedisiplinan PPNPN : ]
> 3. Efislensi administrasi i ; ;
5.  Kanwil BPN [ K o . N\ PELAYANAN
\ Sulsel ﬁ \ arena peniliaian 1. Aplikasi crash
— 1. Kepuasan PPNPN lebih efisien dan 2. Kesalahan \
SUMBER DAYA terhadap \_otomatis J data dari E- ﬁ Penilaian Reward
- penilaian Office dan Punishment
4 2. Kemudahan UNSUR BIAYA ] 3. Ketergantung yang lebih adil
1. Komitmen administras} an terhadap dan fransparan
Pimpinan peniialan 1. Pembuatan dan i tekhnologi 2. FEfekiifitas
2. Dukungan 3. Peningkatan Pemeliharaan Aplikasi 4. Tidak ada administrasi
Tim Tekhnis kedisiplinan 2. Belanja Bahan biaya dukungan penilaian
\3. Anggaran " PPNPN konsumsi rapat manajemen
- evaluasi dan 5. Kefidakpuasa
LEGAUTAS \_  monitoring N n penilaian ) \ /
f!. Kontrak Kerja PPNPN Kantor Pertanahan S AKUNTABILITAS SUSTAINABILITAS
Tana Toraja No 05/UP.02.03-73.18/1/2024 s : - s
Tgl 04 Januarl 2024 Kualitas Penilalan dapat Meningkatkan kinerja Pelayanan
2. Permen Agraria dan Tata Ruang/BPN No dipertanggungjawabkan dan Publli Kantor Podﬂnjchc:’::b Tana
07 Tahun 2018 fentang PPNPN di fransparan Toraja melalul peningkatan kinerja
\_ Lingkungan Kementerian ATR/BPN J & Y kdan kedisiplinan Pegawal y

Gambar 3. 1 hasil analisis inovasi menggunakan model kanvas
Sumber : data diolah
Dengan kanvas inovasi ini, penulis dapat merencanakan strategi pengembangan sistem
secara lebih terstruktur dan efektif. penulis akan memastikan setiap elemen dalam kanvas ini
diintegrasikan dengan baik dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan optimalisasi penilaian

kedisiplinan PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
3.3. Tim Kerja

Menurut Katzenbach and Smith , A team is a small number of people with complementary
skills who are committed to a common purpose, performance goals, and approach for which they

are mutually accountable atau sebuah tim adalah sekumpulan orang yang memiliki keterampilan
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yang saling melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan
suatu proses kerja bersama dimana mereka saling bertanggung jawab satu sama lain (Katzenbach
and Smith, 1993). Tim efektif dapat diartikan sebagai tim yang berhasil mencapai tujuannya
(teams that are able to achieve their purpose). Dalam sebuah tim efektif, seluruh komponen tim
bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing yang
ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim, yang merupakan tujuan bersama. Rasa
memiliki/taking ownership terhadap tujuan tim harus tertanam pada setiap anggota sehingga
lahirlah apa yang disebut sebagai tanggung jawab dan kerelaan untuk berkorban dalam mencapai
tujuan bersama tersebut. Pentingya keberadaan tim efektif adalah mempercepat tercapainya tujuan,
menambah kreativitas dalam penyelesaian masalah dan meningkatnya kualitas penyelesaian
masalah (Cholig, 2020).

Tim efektif dalam aksi perubahan ini dibentuk melalui Surat Keputusan Kepala Kantor
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja nomor 69/SK-73.18.UP.02.03/111/2024 Tanggal 28 Maret
2024. Dibawah ini adalah gambar kerangka tim efektif yang telah dibentuk penulis dalam laporan
aksi ini.

[ Coach ] [ Mentor ]
J

[ Nandang Isnandar, S.SiT., M.T., QRMO. l Sumarlin, S.ST. J

Armansyah Tandipai, S.E., M.Ec.Dev

_.{ Project Leader ]Jq—

4 ' ™
Working Team
. 7 — ¥ 7 }
Keuangan ] [ Aplikasi ] Administrasi [ Tekhnis ] [ Pelaporan
Dedy Arma J l Maman Riadi J Resty l Adam J l Ghalib

Gambar 3. 2 Susunan Tim Efektif
Sumber : data diolah

Berdasarkan diagram susunan tim efektif diatas, rincian tugas tim efektif tersebut sebagai
berikut
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Tabel 3. 2 Rincian Uraian Tugas Tim Efektif

Jabatan .
No Nama dalam Tugas Uralan Tugas
1 gusr?rarlln, Mentor Pembimbing dan pengarah aksi perubahan
Nandang
5 Isnandar, Coach Pembimbing dan fasilitator pada project leader agar aksi
S.SIiT.,, M.T,, perubahan dapat terlaksana dengan baik dan sukses
QRMO,
3 ?;nmde}n?i/ag E Project Bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, dan
pal, 5.k, Leader pengawasan keseluruhan pelaksanaan laporan aksi
M.Ec.Dev.
Working Team
Bertanggung jawab untuk merencanakan anggaran yang
4 | Dedy Arma Keuangan | diperlukan untuk pengembangan, implementasi, dan
pemeliharaan sistem reward dan punishment
5 | Maman Riadi Sistem Bertanggung jawab ata_s pengembangan dan pemeliharaan
sistem reward dan punishment
6 | Resty Administrasi Bertgn_ggung jawab dalar_n Mmanajemen data, pelgp_oran, dan
administrasi umum terkait dengan implementasi sistem
Dukungan | Bertangggung jawab memberikan dukungan teknis pengguna
7 | Adam . . . . .
Tekhnis sistem yang memastikan sistem dapat digunakan dengan lancar
. Monitoring Bertanggung jawab untuk memantau pelaksanaan proyek
8 | Ghalib dan
secara berkala
Pelaporan

3.4. Stakeholders

Sumber : data diolah

Stakeholders merupakan pihak yang memiliki keterkaitan dengan aktifitas organisasi.

Freeman (1984) menjelaskan bahwa stakeholders adalah perorangan maupun kelompok yang

terpengaruh baik positif maupun negatif dan mempengaruhi baik positif maupun negatif atas

kebijakan dan tindakan organisasi. Karena memiliki kepentingan dan pengaruh dalam setiap

kebijakan dan aktifitas organisasi maka eksistensi dari stakeholders tidak dapat dihilangkan

(Nugroho, 2020). Dalam laporan aksi yang dibuat penulis, stakeholders merupakan entitas penting

dalam pelaksaan laporan aksi ini. Berikut ini adalah tabel penjelasan stakeholders laporan aksi

penulis.
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Tabel 3. 3 Stakeholders Dalam Pelaksanaan Aksi Perubahan

. Posisi
Tujuan Stakeholders
No. | Stakeholders | Hubungan | Stakeholders . Nilai | Strategi Komunikasi
(interest dan
(+,-+/) -
influence)
Stakeholders Internal
Kepala _ .
o | roma | e TR oo 0800
Pertanahan P g % 9
Sosialisasi, Edukasi,
Project Pengaruh Tinggi, .|Persuasi,
2 Leader Formal ¥ Kepentingan Tinggi Ekonomi Informasi,Dialog
Langsung, Diskusi
Pejabat Pengaruh Rendah, .|Edukasi, Informasi,
3 Formal + . . |Ekonomi| .
Pengawas Kepentingan Tinggi Diskusi
Pengumpulan data,
4 |Tim efektif Formal + Pengargh nggl’ .|Ekonomi EdukaSI,.PeIaksanaan,
Kepentingan Tinggi Informasi,
Pemeliharaan, Diskusi
5 [PPNPN Formal + Pengaruh Tinggl, |g o ;|D1alog - Langsung,
Kepentingan Tinggi Diskusi, Pelaksanaan
Stakeholders Eksternal
Kanwil BPN Pengargh Rendah, .|Konsultasi dan dialog
6 Sulsel Formal +/- Kepentingan Ekonomi lanasun
Rendah gsung
7 Tim  ITSM Formal +/ Zn?;rtlij: a?nggl’ Ekonomi Dialog tidak langsung
ATR/BPN N melalui aplikasi

Apabila digambarkan dalam kuadran stakeholders maka akan terlihat seperti dibawah ini :
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Influence

Latents 4 Promoters

Tim ITSM 1. Kepala Kantor Pertanahan
2. Tim Efektif
" : 3. Project Leader
Pengaruh Tinggi, J
( " 9 4. PPNPN

Ketertarikan Rendah)

(Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi)

< >|nterest
Apathetics Defenders
Kanwil BPN Sulsel Pejabat Pengawas
(Pengaruh Rendah, (Pengaruh Rendah,
Ketertarikan Rendah) Ketertarikan Tinggi)
v

Gambar 3. 3 Kuadran Stakeholders
Sumber : data diolah

Hubungan antar stakeholders yang telah disebutkan diatas dapat digambarkan dalam net

map dibawah ini
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_____

Kanwil
BPN Sulsel
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mmmeb | Hubergen verds

Bl ancar stakehobder meniil
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Gambar 3. 4 Net Map Stakeholders
Sumber : data diolah

3.5. Penggunaan Pelayanan berbasis Digital

Untuk meningkatkan pengawasan dan efektivitas kinerja pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPNPN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, penulis mengajukan
proyek pembuatan reward&punishment system. Proses ini dilakukan dengan menggunakan pihak
ketiga melalui sistem penunjukan langsung, untuk memastikan pengembangan sistem sesuai

dengan kebutuhan kantor dan spesifikasi yang diinginkan.

Langkah pertama dalam pembuatan sistem ini adalah penyusunan indikator penilaian yang
sesuai dengan indikator kinerja pegawai PPNPN. Tim pengembang sistem bekerja sama dengan
tim efektif Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja untuk merumuskan indikator-indikator yang

tepat dan relevan dengan tugas dan fungsi masing-masing pegawai.

Setelah indikator penilaian disusun, langkah berikutnya adalah pembuatan desain sistem.
Desain sistem ini berbentuk excel yang mengambil dasar penilaian dari output sistem absen e-
office yaitu rekap absen. sistem ini dirancang agar tidak hanya didasarkan pada kinerja, tetapi juga

mengacu pada tugas dan fungsi pegawai PPNPN. Fitur-fitur dalam sistem akan mencakup
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pemantauan aktivitas harian, pencapaian target, kualitas pelayanan, dan kontribusi terhadap tujuan

kantor.

Dengan demikian, reward&punishment system yang sedang dikembangkan akan menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan akuntabilitas, motivasi, dan kinerja pegawai PPNPN di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi yang
komprehensif dalam manajemen kinerja dan penghargaan yang adil berdasarkan pencapaian

kinerja sehari-hari serta tugas dan fungsi yang telah ditetapkan.
3.6. Waktu Pelaksanaan dan Rencana Kerja Anggaran Pelaksanaan laporan Aksi

Untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan implementasi laporan aksi ini, penulis
telah menyusun waktu pelaksanaan dan rencana kerja anggaran yang terperinci dan realistis.
Berikut adalah tahapan waktu pelaksanaan dan Rencana Kerja Anggaran Pelaksanaan yang telah

direncanakan:
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Tabel 3. 4 Tahapan Waktu Pelaksanaan dan Rencana Kerja Anggaran Pelaksanaan

. Indikator Keberhasilan (Output Target | Penanggun
No. | Rencana Kegiatan Tahapan . (Outp Anggaran g anggung
Kegiatan) Waktu jawab
KEGIATAN JANGKA WAKTU PENDEK
PERSIAPAN
a. Konsultasi ke Kepala Kantor Diterbitkannya Surat Keputusan Kepala Kantor
b. Penvusunan anagota Tim Efektif tentang Tim Efektif Rencana Aksi
1 Pembentukan Tim Efektif -reny 99 "Optimalisasi Penilaian Kinerja PPNPN Rp0 1 Hari Project leader
c. Penentuan Tujuan dan Misi Melalui reward&punishment system Pada
' Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja"
a, Penyamaan persepsi
b. Pembuatan Time line kegiatan
2 Rapat Tim Efektif g Tersedianya Notulensi rapat tim efektif Rp26.000 x 6 2 hari Project leader
¢, Penyusunan RAB Orang
d. Pembagian tugas, peran dan tanggung jawab
Sosialisasi kepada PPNPN Sosialisasi rencana kegiatan penilaian kedisiplinan . o .
3 Kantor Pertanahan kepada PPNPN dan penerapannya yang Ter?e"'af.‘yf’.‘ thulen5| Sosialisasi dan daftar Rp0 2 hari PrOJ?Ct Ieade_r
. . . hadir sosialisasi dan tim efektif
Kabupaten Tana Toraja mengedepankan asas keadilan dan transparansi
Desain Sistem dan Term Of | Melaksanakan penyusunan desain sistem yang - - . Project leader
4 Refference dibutuhkan beserta Term Of Refference nya Tersedianya desain sistem dan TOR RpO 5 hari dan tim efektif
y | | ek v pkerkan st o ewadpommerisonssds | o | s | ot
REWARD&PUNISHMENT | =0 o e o ks r{ Ad deng website Project.id dilengkapi spesifikasi yang P )
SYSTEM P yang dibutuhkan
. . . . N . Project leader
Penerimaan Penawaran Penerimaan penawaran dari vendor dan penjelasan Diterimanya penawaran pekerjaan pembuatan Rp1.000.000/ . -
6 . - A - - . - 1 Hari dan Tim
Pekerjaan terkait spesifikasi sistem dan penyelesaian pekerjaan dalam 3 hari Paket Keuangan
Tersedianya reward&punishment system
7 Penyelesaian Pekerjaan Ven_dor telah menyelesall_<an pekerjaan dan berba5|§ Excel yang mudah digunakan dan RpO 5 Hari Project leader
penjelasan penggunaan sistem dapat diterapkan oleh seluruh Kantor
Pertanahan di Indonesia
8 Uji Coba sistem melakukan uji coba sistem sebelum memualai tgrsedlanya reward&punlshment system yang RpO 2 hari Prolgct Ieade_r
pelaksanaan siap untuk digunakan dan tim efektif
PELAKSANAAN TRIWULAN I
9 Penarikan data bulan Januari | Penarikan data absen dari sistem e-office bulan Tersedianya data Rekap Absen PPNPN Bulan RDO 1 Hari Tim Efektif
dan Februari Tahun 2024 Januari dan Februari Tahun 2024 Januari-Februari 2024 P
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. Indikator Keberhasilan (Output Target | Penanggun
No. | Rencana Kegiatan Tahapan . (Outp Anggaran g anggung
Kegiatan) Waktu jawab
Penarikan data bulan Maret | Penarikan data absen dari sistem e-office bulan Tersedianya data Rekap Absen PPNPN Bulan . . .
10 ] Tahun 2024 Maret Tahun 2024 Maret 2024 RpO 1 Hari Tim Efektf
Inventarisasi kinerja PPNPN | Pelaksanaan invetarisasi kinerja PPNPN bulan Tersedianya hasil inventarisasi kinerja PPNPN . . .
1 Triwulan | Januari-Februari dan Maret 2024 triwulan | tahun 2024 RpO 2 Hari Tim Efekuf
12 Inventarisasi Nilai SKP Pelaksanaan invetarisasi nilai SKP PPNPN bulan Tersedianya hasil inventarisasi nilai SKP RDO 2 Hari Tim Efektif
PPNPN Triwulan | Januari-Februari dan Maret 2024 PPNPN triwulan | tahun 2024 P
Penginputan data dalam Penginputan seluruh data Triwulan 1 dalam Tersedianya hasil penilaian
13 | REWARD&PUNISHMENT REWARD&PUNISHMENT SYSTEM reward&punishment system triwulan | tahun Rp0 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM 2024
. . . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
14 | Sosialisasi hasil penilaian Penjelasan bulan Janua_n Februari tahun 2024 PPNPN yang meningkatkan kesadaran PPNPN RpO 1 Hari Tim Efektif
kepada PPNPN melalui chat WA Grup - e
untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI TRIWULAN I
_— Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi . . . _—
Rapat I\/_Ionltgrlng .da.n bersama stakeholders tentang hasil penilaian Tersedianya Nptulen_5| hasil rapat monitoring Rp26.000 x . .
15 [ Evaluasi hasil penilaian : - . . dan umpan balik dari PPNPN serrta kebutuhan 1 Hari Project leader
. triwulan | 2024 serta Permintaan umpan balik dari - . : 10 Orang
Triwulan | tahun 2024 - - perbaikan dan pemeliharaan sistem
PPNPN terkait penggunaan sistem
. . . . . Tersedianya reward&punishment system yang
16 Pgrbalkan dan Pemeliharaan Perbalkan_ kekurar_mgan sistem yang ditemukan telah disempurnakan dan siap digunakan untuk RpO 3 Hari Tim Efektif
Sistem bersama tim efektif dan vendor - .
jangka panjang
Tersedianya Laporan akhir pelaksanaan aksi
Penyusunan Laporan . . Lo - Rp50.000/ - .
17 Pelaksanaan AKsi Penyusunan Laporan Akhir Aksi yang telah disetujui oleh semua pihak Paket 2 Hari Project leader
stakeholders
PELAKSANAAN TRIWULAN II
Penarikan data triwulan I1 Penarikan data absen dari sistem e-office bulan Tersedianya data Rekap Absen PPNPN Bulan . . .
18 Tahun 2024 April-juni Tahun 2024 April-juni Tahun 2024 RpO 1 Hari Tim Efektif
Inventarisasi kinerja PPNPN | Pelaksanaan invetarisasi kinerja PPNPN bulan Tersedianya hasil inventarisasi kinerja PPNPN . . .
19 Triwulan I april-juni Tahun 2024 triwulan |1 tahun 2024 RpO 2 Hari Tim Efektif
20 Inventarisasi Nilai SKP Pelaksanaan invetarisasi nilai SKP PPNPN bulan Tersedianya hasil inventarisasi nilai SKP RDO 2 Hari Tim Efektif
PPNPN Triwulan 11 april-juni Tahun 2024 PPNPN triwulan 1l tahun 2024 p
Penginputan data dalam . . Tersedianya hasil penilaian
Penginputan seluruh data Triwulan 11 dalam - . - . .
21 | REWARD&PUNISHMENT REWARD&PUNISHMENT SYSTEM reward&punishment system triwulan Il tahun Rp0 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM 2024
. . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
22 | Sosialisasi hasil penilaian Penjelasan bula_n april-juni Tahun 2024 kepada PPNPN yang meningkatkan kesadaran PPNPN RpO 1 Hari Tim Efektif
PPNPN melalui chat WA Grup - A
untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI TRIWULAN II
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. Indikator Keberhasilan (Output Target | Penanggun
No. Rencana Kegiatan Tahapan . (o Anggaran g \anggung
Kegiatan) Waktu jawab
Rapat Monitoring dan Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi Tersedianya Notulensi hasil rapat monitorin
pat vionitoring dar bersama stakeholders tentang hasil penilaian yahe . P g Rp26.000 x . .
23 | Evaluasi hasil penilaian - . . .| dan umpan balik dari PPNPN serrta kebutuhan 1 Hari Project leader
. triwulan I1 2024 serta Permintaan umpan balik dari - - . 10 Orang
Triwulan Il tahun 2024 . - perbaikan dan pemeliharaan sistem
PPNPN terkait penggunaan sistem
. . . . . Terssedianya reward&punishment system yang
24 P_erbalkan dan Pemeliharaan Perbalkan_ kekuraqgan sistem yang ditemukan telah disempurnakan dan siap digunakan untuk Rp0 3 Hari Tim Efektif
Sistem bersama tim efektif dan vendor -
jangka Menengah
TOTAL BIAYA PELAKSANAAN KEGIATAN DALAM JANGKA WAKTU PENDEK Rp1.726.000,-
KEGIATAN JANGKA WAKTU MENENGAH
PELAKSANAAN TRIWULAN II1
Penarikan data triwulan 11 Penarikan data absen dari sistem e-office bulan Tersedianya data Rekap Absen PPNPN Bulan - . .
25 Tahun 2024 Juli-September Tahun 2024 Juli-September Tahun 2024 RpO 1 Hari Tim Efekf
Inventarisasi kinerja PPNPN | Pelaksanaan invetarisasi kinerja PPNPN bulan Juli- | Tersedianya hasil inventarisasi kinerja PPNPN - - -
26 Triwulan 111 September Tahun 2024 triwulan 111 tahun 2024 RpO 2 Hari Tim Efektif
27 Inventarisasi Nilai SKP Pelaksanaan invetarisasi nilai SKP PPNPN bulan Tersedianya hasil inventarisasi nilai SKP RpO 2 Hari Tim Efektif
PPNPN Triwulan 111 Juli-September Tahun 2024 PPNPN triwulan 111 tahun 2024 P
Penginputan data dalam . . Tersedianya hasil penilaian
Penginputan seluruh data Triwulan 111 dalam - . . . .
28 | REWARD&PUNISHMENT REWARD&PUNISHMENT SYSTEM reward&punishment system triwulan I11 tahun RpO 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM 2024
. . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
29 | Sosialisasi hasil penilaian E:nﬂ:ssgl\?m r;nJeUIIE:IUSieErtgtn\S)\?XI'GaRJun 2024 PPNPN yang meningkatkan kesadaran PPNPN RpO 1 Hari Tim Efektif
P P untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI TRIWULAN I11
o Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi . . . o
Rapat l\/_Ionltprlng _da_n bersama stakeholders tentang hasil penilaian Tersedianya N(_)tulen_5| hasil rapat monitoring Rp26.000 X _ )
30 | Evaluasi hasil penilaian - : . . | dan umpan balik dari PPNPN serrta kebutuhan 1 Hari Project leader
. triwulan I11 2024 serta Permintaan umpan balik dari - - . 10 Orang
Triwulan Il tahun 2024 - - perbaikan dan pemeliharaan sistem
PPNPN terkait penggunaan sistem
PELAKSANAAN TRIWULAN IV
Penarikan data triwulan 1V Penarikan data absen dari sistem e-office Triwulan | Tersedianya data Rekap Absen PPNPN - . .
31 | Tahun 2024 IV tahun 2024 Triwulan 1V tahun 2024 Rp0 LHari | Tim Efekuf
Inventarisasi kinerja PPNPN | Pelaksanaan invetarisasi kinerja PPNPN Triwulan Tersedianya hasil inventarisasi kinerja PPNPN - . .
32 Triwulan IV IV tahun 2024 Triwulan 1V tahun 2024 RpO 2 Hari Tim Efektif
Inventarisasi Nilai SKP Pelaksanaan invetarisasi nilai SKP PPNPN Tersedianya hasil inventarisasi nilai SKP - . .
33| PPNPN Triwulan IV Triwulan IV tahun 2024 PPNPN Triwulan IV tahun 2024 Rp0 2Hari | Tim Efektf
Penginputan data dalam . . Tersedianya hasil penilaian
Penginputan seluruh data Triwulan 1V tahun 2024 - . . . .
34 | REWARD&PUNISHMENT dalam REWARD&PUNISHMENT SYSTEM reward&punishment system Triwulan IV tahun RpO 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM 2024
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. Indikator Keberhasilan (Output Target | Penanggun
No. Rencana Kegiatan Tahapan . (o Anggaran g \anggung
Kegiatan) Waktu jawab
. . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
35 | Sosialisasi hasil penilaian ;eer:giﬁsgﬁa:—m Iérr]ulv tahun 2024 kepada PPNPN PPNPN yang meningkatkan kesadaran PPNPN RpO 1 Hari Tim Efektif
P untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI TRIWULAN IV
o Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi . . . o
Rapat l\/_Ionltprmg _da_n bersama stakeholders tentang hasil penilaian Tersedianya N(_)tulen_5| hasil rapat monitoring Rp26.000 x . .
36 | Evaluasi hasil penilaian - - dan umpan balik dari PPNPN serrta kebutuhan 1 Hari Project leader
A Triwulan IV tahun 2024 serta Permintaan umpan - - . 10 Orang
Triwulan IV tahun 2024 . - . . perbaikan dan pemeliharaan sistem
balik dari PPNPN terkait penggunaan sistem
TOTAL BIAYA PELAKSANAAN KEGIATAN DALAM JANGKA WAKTU MENENGAH Rp520.000,-
KEGIATAN JANGKA WAKTU PANJANG
PELAKSANAAN SEMESTER | TAHUN 2025
Penarikan data semester | Penarikan data absen dari sistem e-office seluruh Tersedianya data Rekap Absen seluruh pegawai - . .
37 Tahun 2025 pegawai semester | Tahun 2025 semester | Tahun 2025 RpO 1 Hari Tim Efektif
38 Inventaflsa5| Kinerja seluruh Pelaksanaan invetarisasi kinerja seluruh pegawai Tersedianya hasil inventarisasi kinerja seluruh - . .
pegawai semester | Tahun | Tahun 2025 - | Tahun 2025 RpO 2 Hari Tim Efektif
2025 semester | Tahun pegawai semester | Tahun
Inventarisasi Nilai SKP . R . . - S
39 | seluruh pegawai semester | Pelaksanaan |fr]1vetéa(r)|;a5| nilai SKP seluruh pegawai Te;rsedhlanya hagll |nventar|sa5|hnlla2|082KP RpO 2 Hari Tim Efektif
Tahun 2025 semester | Tahun 5 seluruh pegawai semester | Tahun 5
Penginputan data dalam Penginputan seluruh data seluruh pegawai semester | Tersedianya hasil penilaian
40 | REWARD&PUNISHMENT | | Tahun 2025 dalam REWARD&PUNISHMENT reward&punishment system seluruh pegawai RpO 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM SYSTEM semester | Tahun 2025
. . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
41 | Sosialisasi hasil penilaian ;eer;ﬁbezs;r:aie\ll\ljkjg)ﬁgawal semester | Tahun 2025 seluruh pegawai yang meningkatkan kesadaran RpO 1 Hari Tim Efektif
P seluruh pegawai untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI SEMESTER | TAHUN 2025
I Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi
Rapat Monitoring _da_n bersama stakeholders tentang hasil penilaian Tersedianya Notulensi hasil rapat monitoring
42 Evaluasi hasil pe nilaian seluruh pegawai semester | Tahun 2025 serta dan umpan balik dari pegawai serrta kebutuhan Rp26.000 x 1 Hari Project leader
seluruh pegawai semester | - - . . - - - - 10 Orang
Tahun 2025 Permintaan umpan balik dari pegawai terkait perbaikan dan pemeliharaan sistem
penggunaan sistem
PELAKSANAAN SEMESTER Il TAHUN 2025
Penarikan data semester |1 Penarikan data absen dari sistem e-office seluruh Tersedianya data Rekap Absen seluruh pegawai - . .
43 Tahun 2025 pegawai semester |1 Tahun 2025 semester | Tahun 2025 RpO 1 Hari Tim Efektif
a4 Iszrxzzlzgﬂeftﬁrfﬁ%ﬁh Pelaksanaan invetarisasi kinerja seluruh pegawai Tersedianya hasil inventarisasi kinerja seluruh RDO 2 Hari Tim Efektif
2035 semester 1l Tahun 2025 pegawai semester | Tahun 2025 P
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. Indikator Keberhasilan (Output Target | Penanggun
No. Rencana Kegiatan Tahapan . (o Anggaran g \anggung
Kegiatan) Waktu jawab
Inventarisasi Nilai SKP . R . . - T
45 | seluruh pegawai semester I1 Pelaksanaan invetarisasi nilai SKP seluruh pegawai | Tersedianya has_ll inventarisasi nilai SKP RpO 2 Hari Tim Efektif
Tahun 2025 semester 11 Tahun 2025 seluruh pegawai semester | Tahun 2025
Penginputan data dalam Penginputan seluruh data seluruh pegawai semester | Tersedianya hasil penilaian
46 | REWARD&PUNISHMENT | I Tahun 2025 dalam REWARD&PUNISHMENT reward&punishment system seluruh pegawai RpO 1 Hari Tim Efektif
SYSTEM SYSTEM semester | Tahun 2025
- . tersampaikannya hasil penilaian kedisiplinan
47 | Sosialisasi hasil penilaian Penjelqsan seluruh pegawai semester Il Tahun 2025 seluruh pegawai yang meningkatkan kesadaran RpO 1 Hari Tim Efektif
melalui chat WA Grup - - L
seluruh pegawai untuk menjaga kedisiplinan
EVALUASI SEMESTER Il TAHUN 2025
Rapat Monitorind dan Pelaksanaan Rapat Monitoring dan evaluasi
pat vionitoring oar bersama stakeholders tentang hasil penilaian Tersedianya Notulensi hasil rapat monitoring
Evaluasi hasil penilaian - - - - Rp26.000 x - .
48 ) seluruh pegawai semester Il Tahun 2025 serta dan umpan balik dari pegawai serrta kebutuhan 1 Hari Project leader
seluruh pegawai semester 11 - . . - - - - . 10 Orang
Permintaan umpan balik dari pegawai terkait perbaikan dan pemeliharaan sistem
Tahun 2025 .
penggunaan sistem
. . . . . Terssedianya reward&punishment system yang
49 Pgrbalkan glan Femeliarasn Perbalkan_ kekurar)gan sistem yang ditemukan telah disempurnakan dan siap digunakan untuk RpO 3 Hari Tim Efektif
Sistem bersama tim efektif dan vendor - .
jangka panjang
TOTAL BIAYA PELAKSANAAN KEGIATAN DALAM JANGKA WAKTU PANJANG Rp520.000,-

Sumber : data

diolah

Setelah penyusunan tabel tahapan waktu pelaksanaan dan rencana kerja anggaran pelaksanaan laporan aksi ini, penulis membuat

jadwal pelaksanaan tahapan pekerjaan laporan aksi sebagai berikut :
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Tabel 3. 5 Tahapan Waktu Pelaksanaan Jangka Pendek Bulan Maret

TAHAP UTAMA
Maret
No Kegiatan Keterangan Penanggung
Jawab
25|26|27| 28|29
JANGKA PENDEK

Pembentukan Tim Efekif [} | Project leader
Rapat Tim Efektif - Persiapan Project leader

3 Sosialisasi kepada PPNPN Kantor Project leader
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dan tim efektif

Sumber : data diolah

Tabel 3. 6 Tahapan Waktu Pelaksanaan Jangka Pendek Bulan April

TAHAP UTAMA

Uji Coba aplikasi

April
No Kegiatan Keterangan Penanggung
Jawab
1 | 2 | 3 | 4 | 5 | sl 9 |10|11|12|15|16|17|18|19|22|23|24|25|28|29|30
JANGKA PENDEK

Desain Aplikasi dan Term Of ﬂ )
1 |Refference Project Leader

Pembukaan Penawaran Pekerjaan .
2 Aplikasi Reward&Punishment - Project Leader
3 |Penerimaan Penawaran Pekerjaan (1] Persiapan Project Leader
4 |Penyelesaian Pekerjaan () Project Leader

Project Leader
dan Tim Efektif

Penarikan data absensi bulan Januari
dan Februari Tahun 2024

B

Penarikan data absensi bulan Maret
Tahun 2024

Inventarisasi kinerja PPNPN Triwulan |

Inventarisasi Nilai SKP PPNPN
Triwulan |

10

Penginputan data dalam aplikasi
reward&punishment

11

Sosialisasi hasil penilaian

Tim Efektif

Tim Efektif

Pelaksanaan

Tim Efektif

Tim Efektif

Tim Efektif

Project leader

12

Pembuatan Nota Dinas Monev

13

Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil
penilaian Triwulan | tahun 2024

14

Perbaikan dan Pemeliharaan Aplikasi

Evaluasi

Tim Efektif

Project leader

Tim Efektif

%/%/4//4' /@(/&W’//z@/ /e—//%/%g/ﬁ

Sumber : data diolah
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Tabel 3. 7 Tahapan Waktu Pelaksanaan Jangka Pendek Bulan Mei

TAHAP UTAMA
Mei Penanggun
No Kegiatan Keterangan Javsgb 9
1]2]3|6[7]8]9]10[13][14]15]16[17[20]21]22]23|24[27]28
JANGKA PENDEK
Penarikan data absensi bulan April h f ]
1 P Tim Efektif
Tahun 2024
Inventarisasi kinerja PPNPN Bulan : .
2 h { Tim Efektif
April Tahun 2024 pelakeanaan
Inventarisasi Nilai SKP PPNPN " 8
3 | - Tim Efektif
Triwulan |
Penginputan data dalam aplikasi f ]
4 SLEAL : . Tim Efektif
reward&punishment
Penyusunan Laporan Pelaksanaan .
5 Rencana AKsi P Evaluasi Project leader
T —— Tim Efekt
Sumber : data diolah
TAHAP UTAMA
Tahun 2024 D —
No Kegiatan Keterangan Jav‘g/gb 9
Juni | Juli | Agustus | September Oktober | November | Desember Jan 2025
JANGKA MENENGAH
Penarikan data absensiTriwulan Il .
i Tahun 2024 - Tim Efektif
Inventarisasi kinerja PPNPN Triwulan Il )
2 |rahun 2024 a LSS
Inventarisasi Nilai SKP PPNPN q
3 Triwulan Il Tahun 2024 - Tim Efektif
Penginputan data dalam aplikasi .
4 reward&punishment - Tim Efektif
Sosialisasi hasil penilaian Triwulan Il .
i Tahun 2024 - Project Leader
Penarikan data absensi Triwulan lll .
® Tahun 2024 - Tim Efektif
7 Izn(\)lgznaﬁsasi kinerja Triwulan lll Tahun - Tim Efekdf
Inventarisasi Nilai SKP PPNPN q
8 | riwulan 11 Tahun 2024 - Pelaksanaan s ]
Penginputan data dalam aplikasi .
9 reward&punishment - Tim Efektif
10 i hasil penilaian - Project Leader
Penarikan data absensi Triwulan Ill q
11 | rahun 2024 an WD G
12 Izng:znansasl kinerja Triwulan lll Tahun - Tim Efekdf
Inventarisasi Nilai SKP PPNPN .
13 | Triwuian i Tahun 2024 s il
Penginputan data dalam aplikasi )
14 reward&punishment - I F
15 |Sosialisasi hasil penilaian - Project Leader
16 | Pembuatan Nota Dinas Monev - Tim Efektif
Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil Project Leader
17 penilaian Triwulan Il tahun 2024 - dan Tim Efektif
18 | Pembuatan Nota Dinas Monev - Tim Efektif
Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil X Project Leader
19 penilaian Triwulan Il tahun 2024 - Evaluasi dan Tim Efektif
20 |Pembuatan Nota Dinas Monev - Tim Efektif
Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil Project Leader
21 penilaian Triwulan IV tahun 2024 - dan Tim Efektif

%/@4//{ ﬂ@[mﬂ'm// /e—/‘/w%g/d

Sumber : data diolah
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Tabel 3. 9 Tahapan Waktu Pelaksanaan Jangka Panjang

TAHAP UTAMA

Tahun 2025
No Kegiatan Keterangan Penanggung
Jawab

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Juni | Juli | Agt |Sept| Okt | Nov | Des |Jan-26

JANGKA PANJANG

1 |Pembentukan Tim Efektif Tahun 2025 Project leader

2 |Rapat Tim Efektif Project leader

Persiapan
3 Sosialisasi kepada Seluruh Pegawai Kantor Project leader
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dan tim efektif
Penarikan data E-Office seluruh pegawai . .
4 | Triwulan | Tahun 2025 Tim Efektif
5 Inventarisasi kinerja seluruh pegawai Triwulan Pelaksanaan | im Efektif

| Tahun 2025

6 [Penginputan data Triwulan | 2025 Tim Efektif

Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil

7 penilaian Triwulan | tahun 2025 Bl iz itz
8 |Penarikan data Semester | Tahun 2025 Tim Efektif
Inventarisasi kinerja seluruh pegawai . .
i Semester | Tahun 2025 Wi (EL
Inventarisasi Nilai SKP seluruh pegawai Pelaksanaan | Tim Efektif

Semester | Tahun 2025

11 |Penginputan data Semester | Tahun 2025 Tim Efektif

12 | Sosialisasi hasil penilaian Semester | 2025 Project leader

Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil

B penilaianSemester | tahun 2025 EEEs e e
14 | Penarikan data Triwulan lll Tahun 2025 Tim Efektif
Inventarisasi kinerja seluruh pegawai Triwulan . .
15 | Tahun 2025 Pelak ek
naan [ -
16 | Penginputan data Triwulan Il Tahun 2025 elaksanaa Tim Efektif

Sosialisasi hasil penilaian Triwulan lll Tahun

1715025 Project leader
Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil " .

B penilaian Triwulan Ill tahun 2025 Bl iz itz

19 | Penarikan data Semester Il Tahun 2025 Tim Efektif
Inventarisasi kinerja seluruh pegawai . .

3 Semester Il Tahun 2025 Tl E L

21 Inventarisasi Nilai SKP seluruh pegawai Pelaksanaan | Tim Efektif

Semester Il Tahun 2025

22 |Penginputan data Semester Il Tahun 2025 Tim Efektif

Sosialisasi hasil penilaian Triwulan lll Tahun

2 2025

Project leader

Rapat Monitoring dan Evaluasi hasil

2 penilaian Semester Il tahun 2025

Project leader

Evaluasi

2 Tim Efektif

&

Perbaikan dan Pemeliharaan Aplikasi

Sumber : data diolah
3.7. Strategi Manajemen Mutu

Dalam pelaksanaan penilaian kedisiplinan PPNPN menggunakan reward&punishment
system, penulis membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam penggunaan sistem tersebut
untuk menjaga manajemen mutu pelaksanaan penilaian kinerja PPNPN pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja. Berikut adalah Standar Operasional Prosedur (SOP yang telah dibuat

penulis:
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Standar Operasional Prosedur (SOP)
Reward&Punishment System Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
Tujuan dalam reward&punishment system ini adalah sebagai berikut:

3. Meningkatkan efisiensi dalam penilaian Kinerja PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten
Tana Toraja menggunakan sistem berbasis Excel.

4. Memastikan akurasi dan transparansi dalam pengelolaan data kinerja PPNPN.

SOP dalam laporan Aksi Peningkatan Optimalisasi Penilaian Kinerja PPNPN Melalui

Reward&Punishment System Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja penulis sampaikan
seperti pada gambar berikut ini:

Knsublmg_Tata Usaha

‘ Mulai

Tim Efekuf |«

» Pejabat Pengawas ’

(" Melaksanakan Blixa'mg )
Evaluasi LKM
\____bersama PPNPN )
T ‘
e — *
Penankan Data ’ ‘ Penarikan Data ’ ( )

Pengisian Pemlaian | ‘ ol
Perilaku (Google Form)

Penarikan Data
LKM

Presensi Perilaku
(E-Office) (Google Form)

v
Input Kategori }‘
R&P System

Reward l I Punishment
- »

(Bulanan) (Bulanan)

Penankan Data
I'riwulan

Granted Reward 'l il SP1
(Triwulan) [ (Triwulan)

#  Evaluasi Tnwulan +——

4

Selesa

Gambar 3. 5 Flowchart R&P System Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
Sumber : data diolah
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Rekapitulasi data reward&punishment system penulis jabarkan dalam tabel berikut ini

Tabel 3. 10 Rekapitulasi data R&P System Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

No Penilaian Input Output
1 ABSENSI Dilakukan setiap bulan dengan menarik data dari E- Data Absensi
E-OFFICE Office Bulanan
LEMBAR KERJA Setl_ap Seksi dan Tata Usaha melakukan_ Br_leflpg La_lporan Klne_rja
setiap awal bulan untuk membahas hasil kinerja Mingguan Setiap
2 MINGGUAN . . :
bulan lalu dan target pekerjaan mingguan untuk bulan|  Seksi dan Tata
(LKM) .
berikutnya Usaha

PERILAKU Dilakukan Penilaian Perilaku Pegawai Per Bulan oleh Nilai Perilaku
PEGAWAI Pejabat Pengawas dan Korsub Pegawai

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, berikut ini adalah penjelasan terkait masing-masing
input reward&punishment system.
1. Absensi

Penilaian kedisiplinan dilakukan dengan dengan menarik data presensi dari aplikasi e-
office Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia setiap
awal bulan berikutnya. Penggunaan absensi e-office merupakan perwujudan dari Surat Menteri
Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor B/KP.06/487/111/2023
tanggal 02 Maret 2023 hal Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Masa
Transisi Menuju Endemi, Perekaman kehadiran (hari dan jam kerja) menggunakan daftar hadir
elektronik melalui aplikasi e-office berlaku mulai 01 April 2023. Kategori penilaian absensi adalah
TEPAT WAKTU MASUK dan KELUAR KANTOR, TANPA KETERANGAN, TERLAMBAT,
CEPAT PULANG, TIDAK ABSEN MASUK/PULANG dan IZIN.
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Gambar 3. 6 Screenshot Aplikasi E-Office Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
Sumber : data diolah

2. Lembar Kerja Mingguan

Penilaian kinerja kerja dilakukan melalui pengisian Lembar Kerja Mingguan (LKM) yang
dibuat oleh PPNPN setiap bulan kemudian dilaporkan kepada pejabat pengawas selaku atasan
langsung. Setiap awal bulan PPNPN mengisi kolom Pekerjaan Utama dan Pekerjaan Tambahan
lalu membuat target mingguan dalam menyelesaikan pekerjaanya. Pejabat Pengawas memberikan
penilaian terhadap kinerja mingguan pada bulan sebelumnya. Tugas pejabat pengawas adalah
memastikan realisasi pekerjaan PPNPN sudah tepat tanpa di rekayasa. Selain itu, pejabat
pengawas perlu aktif memberikan saran jumlah target pekerjaan pada bulan berjalan agar
pekerjaan PPNPN dapat berjalan efektif dan efisien setiap minggunya. Kategori penilaian LKM
adalah DIBAWAH EKSPEKTASI, SESUAI EKSPEKTASI dan DIATAS EKSPEKTASI.

Berikut ini adalah tangkapan gambar format LKM dalam format Excel.
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Gambar 3. 7 Screenshot Lembar Kerja Mingguan PPNPN
Sumber : data diolah
3. Perilaku

Penilaian perilaku PPNPN dilakukan melalui pengisian Google Form setiap awal bulan
untuk menilai perilaku PPNPN pada bulan sebelumnya untuk kategori Orientasi Pelayanan,
Integritas, Komitmen, Disiplin dan Kerjama dengan skala 1-5 dimana 1 (BURUK), 2
(KURANG), 3 (CUKUP), 4 (BAIK) dan 5 (SANGAT BAIK) yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil yang
dijelaskan pada tabel berikut ini

Tabel 3. 11 Pengertian Kategori Penilaian Perilaku

No Kategori Pengertian
ori ) sikap dan perilaku kerja pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada yang
rientasi
1 dilayani antara lain meliputi masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait, dan/
pelayanan ) o
atau instansi lain
2 |Integritas kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma dan etika dalam organisasi
kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan pegawai untuk
3 |Komitmen mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas daripada
kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/ atau golongan
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No Kategori Pengertian
kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan
4 |Disiplin yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan

yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin

kemauan dan kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan,
) bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
5 |Kerjasama ) ) ) ) _
tanggung jawab yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang

sebesar-besarnya

Sumber : Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46 Tahun 2011

Bentuk penilaian melalui reward&punishment system Kantor Pertanahan Kabupaten Tana

Toraja dijelaskan pada tabel dibawah ini

Tabel 3. 12 Bentuk Penilaian R&P System Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

. Granted .
Reward Punishment SP1
No Penilaian Reward
(Per Bulan) (Per Bulan) (Per Triwulan)
(Per Triwulan)
3x (Tanpa
ABSENSI E-OFFICE Keterangan)
Masuk Kantor 3 Bulan Berturut-turut
(Tepat Waktu Masuk dan Keluar 08.00 dan Pulang | X ('l‘erlambgt. mendapatkan status
I Kantor; Tanpa Keterangan, Terlambat, Kantor >16.30 cepat pulang. tidak Punishment untuk
cepat pulang, tidak absen (setiap han kerja) absen Absensi
datang/pulang dan [ZIN) ' datang/pulangdan 3 Bulan Berturut
1IZIN) mendapatkan
LEMBAR KERJA MINGGUAN s Rewand =
(LKM) Dibawah untuk Absensi. 3 Bulan Berturut-turt
2 hEF 50 N . Diatas Ekspektasi LKM dan mendapatkan status
(Dibawah Ekspektasi, Sesuai Ekspektasi { . . 3
Ekspektasi, Diatas Ekspektas)) Perilaku Pegawai | Punishment Untuk LKM
PERILAKU PEGAWAI 3 Bulan Berturut-turut
2 2 Ty s . Bunik. Kurang, mendapatkan status
3 (Buruk, Kurang, Cukup, Baik, Sangat Sangat Baik o :
Baik) : ; Cukup Pumishiment Untuk
o Penlaku

Sumber : data diolah

Pelaksanaan evaluasi kinerja PPNPN menggunakan reward&punishment system dilakukan

setiap tiga bulan atau triwulan untuk memberikan penghargaan (Granted Reward) atau Surat
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Peringatan Pertama (SP1) kepada PPNPN. Bentuk Granted Reward dan SP1 tersebut dijelaskan

pada tabel dibawah ini

Tabel 3. 13 Bentuk penghargaan dan SP1 R&P System

No

Penilaian

Input

1 |GRANTED REWARD

PIAGAM PENGHARGAAN
UANG SAKU Rp500.000/Orang

2 |SURAT PERINGATAN 1 (SP1)

. Selama 3 Bulan Sejak Tanggal SP1, Pegawai tersebut

dilarang mengambil Cuti dan Ijin

. SP1 Berlaku 1 Tahun, jika pada Triwulan 2,3,4

Pegawai tersebut kembali mendapatkan Predikat SP1
Maka dilakukan Rapat Pemutusan Kontrak oleh

Pejabat Pengawas dan Kepala Kantor

Sumber : data diolah

Berikut adalah alur kegiatan untuk strategi manajemen mutu dalam laporan aksi perubahan

penulis :

1. Analisis Kebutuhan dan Persiapan:

Identifikasi dan analisis kebutuhan manajemen mutu yang diperlukan untuk mendukung

optimalisasi penilaian kinerja PPNPN. Mempersiapkan sumber daya, termasuk personil dan

anggaran, yang diperlukan untuk implementasi strategi manajemen mutu.

2. Penetapan Standar dan Kriteria Evaluasi:

Menetapkan standar dan kriteria evaluasi yang jelas terkait dengan kedisiplinan kinerja

PPNPN, yang akan menjadi dasar dalam penggunaan sistem reward dan punishment. Memastikan

standar dan kriteria tersebut memenuhi prinsip-prinsip manajemen mutu, seperti spesifik, terukur,

dapat dicapai, relevan, dan berkelanjutan (SMART).
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3. Pengembangan Prosedur dan Pedoman:

Mengembangkan prosedur dan pedoman yang detail terkait dengan implementasi
manajemen mutu, termasuk langkah-langkah dalam memberikan reward dan punishment
berdasarkan penilaian kedisiplinan kinerja PPNPN. Sosialisasikan prosedur dan pedoman tersebut

kepada seluruh pegawai untuk memastikan pemahaman dan penerapan yang konsisten.
4. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi:

Melakukan pelatihan kepada pegawai terkait dengan konsep manajemen mutu,

penggunaan reward&punishment system, serta teknik evaluasi kinerja.
5. Pengujian dan Pemantauan:

Melakukan pengujian terhadap prosedur dan sistem manajemen mutu yang telah
dikembangkan untuk memastikan kelayakan dan efektivitasnya sebelum penerapan secara
menyeluruh. Menetapkan mekanisme pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan
manajemen mutu untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan peningkatan yang diperlukan.

6. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan:

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap pencapaian tujuan dan efektivitas strategi
manajemen mutu dalam mendukung optimalisasi penilaian kinerja PPNPN dan melakukan
perbaikan berkelanjutan terhadap proses, prosedur, dan sistem manajemen mutu berdasarkan

temuan evaluasi untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
3.8. Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko memberikan pemahaman mendalam tentang potensi masalah atau
hambatan yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek. Dengan mengetahui risiko-risiko
yang mungkin terjadi, penulis dapat melakukan langkah-langkah mitigasi yang tepat untuk
mengurangi dampak negatifnya. Hal ini membantu meminimalkan kemungkinan terjadinya
keterlambatan dalam pengembangan sistem, kurangnya dukungan dari manajemen, masalah teknis
yang tidak terduga, ketidakpuasan pengguna, dan risiko lainnya yang dapat mengganggu
kelancaran pelaksanaan laporan aksi. Dengan demikian, identifikasi risiko memainkan peran
penting dalam menjaga kesuksesan dan keberhasilan dari aksi perubahan ini. Berikut ini adalah

identifikasi risiko yang telah dibuat penulis
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Tabel 3. 14 Identifikasi Risiko

Pemilik . . . Level e
No Risiko/Kegiatan Uraian Risiko Risiko Mitigasi Risiko
1 [ Project Leader dalam Pembuatan Tinggi » PENUY yang
) berkualitas, dan pemantauan progres
sistem
secara teratur
Kekurangan Menyelenggarakan pelatihan yang
2 | Pengguna Sistem pelatihan untuk Sedang | komprehensif untuk semua pengguna
pengguna baru sistem
Tidak adanya Memastikan I'<omun|ka5| yang efektif
) .. | dengan manajemen, menjelaskan
3 | Manajemen Kantor dukungan Tinggi . )
. manfaat sistem secara jelas, dan
manajemen
memperoleh dukungan yang kuat.
i . Kesalahan data .. | Berkoordinasi dengan tim ITSM
4 | Tim Efekuf kinerja E-Office Tingg terkait kesalahan data absensi
Memastikan Sinyal internet yang
Masalah teknis berkualitas, menguji sistem secara
4 | Tim Efektif dalam Tinggi meqye_luruh sebelum_m_elakukan
pengembangan penilaian, dan memiliki rencana
sistem darurat untuk penanganan masalah
teknis
Ketidakpuasan Melakt:)karll slurzj/el kep:Jalfalr(l pengguna
5 | Pegawai PPNPN pengguna terhadap Sedang secara berkala dan mefakukan
. perbaikan berkelanjutan berdasarkan
sistem :
umpan balik

3.9. Merencanakan Teknik Komunikasi Publik yang efektif

Sumber : data diolah

Berikut adalah beberapa langkah yang diambil penulis untuk merencanakan teknik

komunikasi publik yang efektif:

a. Menganalisis karakteristik Stakeholders yang akan menerima

informasi, termasuk

karakteristik demografis, kebutuhan, dan tingkat pemahaman terkait layanan pertanahan.

selain itu, dapat juga dilakukan survei atau wawancara informal untuk mendapatkan wawasan

langsung dari Stakeholders mengenai preferensi dan harapan mereka terhadap pelaksanaan

penilaian kinerja melalui reward&punishment system;

Membuat pesan yang sederhana, jelas, dan menarik perhatian, Fokus pada manfaat yang

diperoleh Stakeholders dari penggunaan reward&punishment system, seperti penghematan

waktu penilaian, kemudahan akses, dan penilaian yang lebih adil dan akuntabel,
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c. Menentukan media komunikasi yang paling efektif untuk disosialisasikan kepada
Stakeholders yang dimaksud dapat berupa penjelasan secara langsung melalui rapat,
penyampaian pada apel pagi atau melalui penggunaan sistem Whatsapp grup;

d. Membuat demonstrasi praktis mengenai cara penggunaan dan pemeliharaan
reward&punishment system pada tim efektif dan Stakeholders;

e. Menyediakan mekanisme umpan balik yang mudah diakses oleh PPNPN seperti formulir
online atau penyampaian secara langsung pada project leader dan tim efektif.

Dengan merencanakan teknik komunikasi publik secara cermat, diharapkan pesan-pesan
terkait penilaian kedisiplinan melalui sistem reward&punishment system dapat disampaikan
dengan efektif dan diterima dengan baik oleh seluruh stakehorlder sehingga pelayanan publik
kepada masyarakat dapat ditingkatkan melalui kedisiplinan yang konsisten dan tepat waktu.
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BAB IV
PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN
RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

4.1. Kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan, terdapat 3 (tiga) Kompetensi yang
harus dimiliki oleh para ASN yaitu Kompetensi Teknis, Kompetensi Manajerial dan Kompetensi
Sosial Kultural. Terdapat 8 (delapan) kompetensi manajerial yang harus dimiliki ASN, yaitu
Integritas, Kerjasama, Komunikasi, Orientasi pada Hasil, Pelayanan Publik, Pengembangan Diri
dan Orang Lain, Mengelola Perubahan dan Pengambilan Keputusan.Terdapat 3 (tiga) kompetensi
inti yang dari tim penyusun item pemetaan dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya meta-
kompetensi (memiliki sub kompetensi yang dapat diklasterkan). Berikut 3 (tiga) kompetensi yang
merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan :

1. Integritas
Integritas adalah konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi,
dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku
kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab atas tindakan atau keputusan
beserta risiko yang menyertainya. Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan)
kompetensi lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan dengan proses
pelatihan maka didapatkan 6 (enam) sub komponen yaitu Tanggung jawab, Komitmen,
Kedisplinan, Kejujuran, Konsistensi dan Pengambilan Keputusan Dilematis.

2. Kerjasama
Kerjasama adalah kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja yang
efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesaian tugas dan mengoptimalkan
segala sumber daya untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Setelah dilakukan pendalaman
terhadap 8 (delapan) kompetensi lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan
dengan proses pelatihan maka didapatkan 5 (lima) sub komponen yaitu Kerjasama Internal,
Kerjasama Eksternal Komunikasi, Fleksibilitas, dan Komitmen dalam Tim.

3. Mengelola Perubahan
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Mengelola perubahan adalah kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang baru
atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode dan proses lama, mengambil
tindakan untuk mendukung dan melaksanakan insiatif perubahan, memimpin usaha perubahan,
mengambil tanggung jawab pribadi untuk memastikan perubahan berhasil diimplementasikan
secara efektif. Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan) kompetensi lainnya serta
aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan dengan proses pelatihan maka didapatkan 5
(lima) sub komponen yaitu Orientasi Pelayanan, Adaptabilitas, Pengembangan diri dan orang
lain, Orientasi pada hasil, dan Inisiatif.
Kebutuhan pengembangan kompetensi pejabat pengawas atau stakeholder yang terdampak
dan strategi untuk meningkatkan kompetensi tersebut dapat dijabarkan dalam tabel di bawah ini :
Tabel 4. 1 Pengembangan Kompetensi

Pihak yang Terdampak Perubahan Cara Pengembangan

Kompetensi yang Kompetensi
Dibutuhkan

Pegawai Pemerintah Non | Peningkatan Evaluasi dan diskusi

Pegawai Negeri Kantor Kedisiplinan dalam

Pertanahan Kabupaten bekerja

Tana Toraja

Pejabat Pengawas Kantor | Peningkatan Evaluasi dan diskusi

Pertanahan Kabupaten kedisiplinan pejabat

Tana Toraja

Sumber : data diolah

Adapun keterkaitan mata pelatihan yang sudah dipelajari dengan aksi perubahan dirincikan pada
tabel berikut:

/%/éwzg' ﬂ@/mim,/ /e—//%/wg/zz

67



Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

Tabel 4. 2 Keterkaitan Mata Pelatihan Dengan Aksi Perubahan

No.

Judul Aksi
Perubahan

Mata Pelatihan
Pilihan

Jalur
Pembelajaran

Jumlah
JP

Keterkaitan Dengan Aksi Perubahan

Sumber
Belajar

=

N

[o)

I~

Optimalisasi
Penilaian Kinerja
PPNPN Melalui

reward&punishment
system Pada Kantor

Pertanahan
Kabupaten Tana

Toraja

Etika dan
Integritas
Kepemimpinan
Pancasila

Bela Negara
Kepemimpinan
Pancasila

Diagnosa
Organisasi

Berfikir Kreatif
dalam Pelayanan

Non Klasikal
& Klasikal

9.5

Etika dan integritas kepemimpinan Pancasila
mengajarkan prinsip-prinsip moral dan nilai-
nilai yang mendasar, seperti kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab sosial. Dalam
konteks laporan aksi ini, penerapan nilai-nilai
tersebut dapat mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang lebih etis dan
bertanggung jawab di Kantor Pertanahan Tana
Toraja.

9.5

Modul ini  memperkuat kesadaran akan
tanggung jawab terhadap negara dan
masyarakat serta pentingnya kepemimpinan
yang berintegritas dan bertanggung jawab.
Dalam konteks laporan aksi ini, penting bagi
pegawai PPNPN untuk memahami tanggung
jawab mereka terhadap Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja dan masyarakat, serta
pentingnya memimpin dengan baik dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.

9.5

Dengan menggunakan konsep dan alat analisis
dari Modul "Diagnosa Organisasi”, tim efektif
bersama Project Leader dapat mengidentifikasi
permasalahan utama yang memengaruhi
kedisiplinan pegawai PPNPN di kantor
pertanahan. Hal ini akan membantu dalam
mengidentifikasi permasalahan dan
merumuskan strategi yang sesuai dalam laporan
aksi perubahan.

9.5

Modul ini mengajarkan strategi dan teknik
untuk meningkatkan layanan dengan berfokus

Modul
&
Pengajar

%/é/d//{ /e‘///mﬂ'm// /4;‘/4/%@/4

68


https://ppsdm.atrbpn.go.id/mod/resource/view.php?id=52233
https://ppsdm.atrbpn.go.id/mod/resource/view.php?id=52234
https://ppsdm.atrbpn.go.id/mod/resource/view.php?id=52239
https://ppsdm.atrbpn.go.id/mod/resource/view.php?id=52240

Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

No.

Judul Aksi
Perubahan

Mata Pelatihan
Pilihan

Jalur
Pembelajaran

Jumlah
JP

Keterkaitan Dengan Aksi Perubahan

Sumber
Belajar

|on

[op)

I~

Membangun
Tim Efektif di
Era New Normal

Modul
Kepemimpinan
dalam
Pelaksanaan
Pekerjaan

Komunikasi
dalam Pelayanan
Publik

pada inovasi. Dalam konteks laporan aksi ini,
penerapan reward&punishment system dapat
dianggap sebagai inovasi dalam mengelola
kedisiplinan pegawai, yang dapat
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan
oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
kepada Masyarakat.

9.5

Membangun tim efektif di era new normal juga
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan kinerja anggota tim. Dalam konteks laporan
aksi ini, pembentukan tim yang efektif dapat
membantu dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penggunaan reward&punishment
system, sehingga mencapai tujuan optimalisasi
penilaian Kinerja pegawai.

9.5

Kepemimpinan yang baik  melibatkan
kemampuan  untuk  merumuskan  dan
mengimplementasikan strategi yang efektif.
Dalam konteks laporan aksi ini, Project leader
harus mampu mengarahkan tim untuk
mengimplementasikan  reward&punishment
system  dengan  tepat guna  dalam
mengoptimalkan penilaian kedisiplinan
PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja.

Modul ini mengajarkan pentingnya komunikasi
yang efektif di dalam organisasi. Dalam laporan
aksi ini, komunikasi yang baik antara Project
leader, Tim efektif dan PPNPN di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, menjadi
kunci untuk memastikan pemahaman yang jelas
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No.

Judul Aksi
Perubahan

Mata Pelatihan
Pilihan

Jalur
Pembelajaran

Jumlah
JP

Keterkaitan Dengan Aksi Perubahan

Sumber
Belajar

[ee)

|©

Perencanaan
Kegiatan
Pelayanan
Publik

Penyusunan
RKA Pelayanan
Publik

Modul
Pelayanan
Publik Digital

Manajemen
Mutu

tentang implementasi reward&punishment
system serta tujuan optimalisasi penilaian
kinerja PPNPN.

Modul ini membahas tentang pentingnya
perencanaan yang matang sebelum melakukan
implementasi program atau kegiatan. Dalam
konteks laporan aksi ini, perencanaan yang baik
diperlukan  untuk  mengimplementasikan
reward&punishment system secara efektif,
termasuk dalam menentukan tujuan, target,
serta langkah-langkah yang akan dilakukan.

Modul ini membahas tentang proses
pengalokasian anggaran untuk kegiatan
pelayanan publik yang efektif dan efisien.
Dalam konteks laporan aksi ini, pengalokasian
anggaran yang tepat diperlukan untuk
pengembangan dan implementasi
reward&punishment system serta kegiatan
terkait lainnya dalam upaya optimalisasi
penilaian kKinerja PPNPN.

Modul ini memungkinkan pemahaman tentang
teknologi digital yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas layanan publik. Dalam
laporan aksi ini, implementasi
reward&punishment system merupakan salah
satu upaya penerapan teknologi digital untuk
mengelola kedisiplinan pegawai dengan lebih
efektif di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja.

Manajemen mutu bertujuan untuk
meningkatkan kualitas layanan yang disediakan
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No.

Judul Aksi
Perubahan

Mata Pelatihan
Pilihan

Jalur Jumlah
Pembelajaran JP

Keterkaitan Dengan Aksi Perubahan

Sumber
Belajar

Manajemen
Pengawasan

Pengendalian
Pelaksanaan
Kegiatan

oleh suatu organisasi. Dalam konteks laporan
aksi ini, penerapan reward&punishment system
dapat dianggap sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kualitas layanan publik yang
diberikan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Tana Toraja dengan memastikan kedisiplinan
pegawai yang lebih baik.

Modul ini memberikan pemahaman tentang
pentingnya pengawasan terhadap kedisiplinan
pegawai dalam suatu organisasi. Dalam konteks
laporan aksi ini, penerapan
reward&punishment system dapat menjadi alat
pengawasan yang efektif untuk memantau dan
mengevaluasi tingkat kedisiplinan pegawai
PPNPN di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja

Modul ini membantu dalam penyusunan
laporan aksi yang terstruktur dan terukur.
Dalam konteks laporan aksi ini, modul ini dapat
digunakan untuk merencanakan implementasi
reward&punishment system, termasuk
langkah-langkah yang diperlukan dan waktu
pelaksanaannya.
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4.2. Adopsi Hasil Studi Lapangan pada Kantor Pusat BPJS Kesehatan Jakarta

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting bagi sebuah perusahaan.
Dalam suatu organisasi, unsur sumber daya manusia merupakan aset yang penting karena
diharapkan dapat memberikan hasil yang terbaik dalam mencapai tujuan organisasi atau bisnis.
Oleh karena itu, sumber daya manusia dapat mengontrol input, proses, dan output dalam organisasi

mereka dan harus diatur serta dikendalikan sebanyak mungkin

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja pegawai. Setiap perusahaan
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya, hal ini dilakukan agar perusahaan
dapat mencapai tujuannya. Kinerja yang optimal merupakan harapan bagi setiap perusahaan yang
memperkerjakan pegawai, karena pada akhirnya kinerja pegawai menjadi harapan setiap
perusahaan untuk mencapai kinerja organisai yang optimal dam semaksimal mungkin. Menurut
Gibson (2003) kinerja pegawai merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam pelaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan. Kinerja pegawai secara umum dipengaruhi
oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri pegawai yang meliputi kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Novanda, Hadi
dan Budiatmo, 2023).

Penilaian kinerja yang digunakan oleh BPJS Kesehatan Kantor Pusat Jakarta berbentuk
Key Performance Indicator (KPI) yaitu penilaian kinerja individu yang tingkat pencapaian
kinerjanya dalam bentuk nilai akhir ketercapaian kinerja. melalui penilaian ini, BPJS Kesehatan
melakukan penilaian kinerja pegawai setiap tahunnya. Reward berupa jasa produksi dan jenjang
karir yang lebih baik meningkatkan kinerja pegawai BPJS Kesehatan.

Penilaian kinerja ini menjadi bahan yang dapat diadopsi oleh penulis dalam melaksanakan
laporan aksi perubahan “Optimalisasi Penilaian Kinerja PPNPN Melalui reward&punishment

system Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja”.
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BAB V
LAPORAN AKSI PERUBAHAN

5.1. Deskripsi Proses Kepemimpinan

1. Membangun Integritas

Para ahli ilmu organisasi dan juga para praktisi percaya bahwa kepemimpinan tanpa
integritas sungguh membawa organisasi dalam bahaya serius (Morgan, 1999). Seperti diketahui
bahwa keputusan seorang pimpinan akan memberi pengaruh besar pada organisasi. Jika
seorang pemimpin memiliki cara berpikir dan bertindak bijaksana, hal itu akan membawa
pengaruh terhadap seluruh bagian dalam organisasi. Demikian juga sebaliknya, ketika
seorang pemimpinan membuat suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan buruk, yang
biasanya menyentuh wilayah moral, maka dampak negatifnya pun akan sangat besar bagi
organisasi.

Seorang pemimpin selalu menjadi pusat perhatian, pedoman, dan acuan bagi semua
anggota dalam organisasi. Hal-hal yang diputuskan atau dilakukannya selalu menjadi
referensi bagi para anggota dalam bertindak. Hal-hal yang diperhatikan khususnya
menyangkut konsistensi antara perkataan dan tindakannya, cara dia menangani masalah,
menghadapi  keluhan pegawai dan masyarakat, dan pertimbangan-pertimbangan yang
digunakannya ketika hendak memutuskan sesuatu. Ketika seorang pemimpin membuat suatu
kebijakan berarti dia hendak menggiring organisasi secara keseluruhan untuk melakukan
atau memerhatikan hal tertentu dalam menjalankan aktivitas harian mereka. Ketika kebijakan
yang diambil ternyata keliru, dimana secara terang-terangan atau samar-samar mengabaikan
aspek-aspek etis, maka seluruh karyawan atau bawahan ikut terbawa untuk mewujudkan
keburukan atau kekeliruan yang terkandaung dalam kebijakan itu (Gea, 2014).

Integritas ditempatkan sebagai sebagai inti etika keutamaan yang digagas oleh Solomon
(1992) dengan menyebut integritas tidak hanya tentang otonomi individu dan kebersamaan, tetapi
juga loyalitas, keserasian, kerjasama, dan dapat dipercaya. Penggambaran seseorang yang
berintegritas adalah dengan menggambarkan perilaku orang tersebut. Perilaku yang berintegritas
di antaranya : jujur; konsisten antara ucapan dan tindakan; mematuhi peraturan dan etika
berorganisasi; memegang teguh komitmen dan prinsip-prinsip yang diyakini benar; bertanggung

jawab atas tindakan, keputusan, dan resiko yang menyertainya; kualitas individu untuk
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mendapatkan rasa hormat dari orang lain; kepatuhan yang konsisten pada prinsip- prinsip moral
yang berlaku di masyarakat; kearifan dalam membedakan benar dan salah serta mendorong orang
lain untuk melakukan hal yang sama (Redjeki dan Heridiansyah, 2013). Beberapa nilai integritas
yang dicerminkan dalam Aksi Perubahan ini adalah sebagai berikut:
a. Disiplin
Seorang pemimpin yang disiplin akan memberikan contoh yang baik bagi bawahannya,
mendorong mereka untuk mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan. Hal ini juga membantu
menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan produktif di kantor. Dengan menerapkan sistem
reward dan punishment dalam penilaian absensi, disiplin menjadi landasan yang kuat untuk
memastikan bahwa sistem tersebut berjalan efektif dan memberikan hasil yang diharapkan.
b. Kinerja
Kinerja bagi seorang pemimpin di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja berkaitan
dengan kemampuannya untuk memimpin, mengelola, dan memotivasi timnya untuk mencapai
tujuan organisasi. Seorang pemimpin perlu mampu mengidentifikasi indikator kinerja yang
relevan, mengukur pencapaian kinerja secara objektif, dan memberikan arahan serta dukungan
yang diperlukan kepada bawahannya. Dalam aksi perubahan ini, pemimpin perlu memastikan
bahwa sistem reward dan punishment yang diterapkan didukung oleh pemantauan kinerja yang
efektif, sehingga dapat mendorong peningkatan kinerja secara keseluruhan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
c. Perilaku
Seorang pemimpin perlu menunjukkan perilaku yang mendukung tujuan perubahan,
seperti komunikasi terbuka, kejujuran, integritas, empati, dan keteladanan. Perilaku yang baik
dari seorang pemimpin dapat memengaruhi budaya kerja di kantor dan membantu mengubah
sikap serta perilaku pegawai. Dengan memperhatikan perilaku yang sesuai, seorang pemimpin
dapat memperkuat komitmen dan keterlibatan pegawai dalam mencapai tujuan perubahan yang
Anda usulkan.
d. Inovatif
Menjadi inovatif bagi seorang pemimpin berarti memiliki kemampuan untuk menciptakan
dan menerapkan ide-ide baru serta solusi kreatif dalam rangka peningkatan efektivitas kinerja
dengan memanfaatkan teknologi dan memperkenalkan praktik terbaik dalam meningkatkan

kinerja dan motivasi pegawai. Dengan pendekatan inovatif, seorang pemimpin dapat memimpin
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transformasi organisasi menuju pencapaian tujuan peningkatan kualitas pelayanan publik di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
e. Kompeten

Pemimpin yang kompeten berarti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dibutuhkan untuk memahami, merencanakan, dan melaksanakan dalam bekerja. Seorang
pemimpin yang kompeten akan memiliki kemampuan Mengidentifikasi solusi-solusi yang
sesuai dan efektif untuk meningkatkan kinerja kantor serta mampu menerapkan strategi yang
tepat, termasuk sistem reward dan punishment untuk mendorong kinerja yang lebih baik. selain
itu, pemimpin yang kompeten mampu mengelola perubahan dengan mengkomunikasikan visi
dan misi program kerja, memimpin dengan contoh dan memberikan dukungan kepada tim,
mengukur dan mengevaluasi efektivitas dari sistem yang diimplementasikan serta melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

f. Komitmen

Pemimpin yang berkomitmen memiliki kesediaan dan tekad yang kuat untuk mendukung,
melaksanakan, dan mempertahankan implementasi perubahan tersebut. komitmen yang
dimaksud mencakup kesediaan untuk memahami tujuan dan manfaat dari perubahan tersebut,
keterlibatan aktif dalam proses perencanaan dan implementasi perubahan, menjadi contoh yang
baik dengan menunjukkan komitmen pribadi terhadap perubahan, mendorong dan mendukung
anggota tim untuk berpartisipasi secara penuh dalam perubahan dan yang terakhir bertindak
sebagai fasilitator dan pemimpin dalam mengatasi hambatan atau tantangan yang muncul

selama proses perubahan.

2. Pengelolaan Budaya Kerja

Melalui aksi perubahan ini, pengelolaan budaya kerja "Melayani, Profesional, dan
Terpercaya™ Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional akan diterapkan
dengan adaptasi yang sesuai di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Langkah-langkah
akan mencakup penanaman nilai-nilai tersebut kepada seluruh staf, pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan yang mendukung pelayanan yang berkualitas, pemanfaatan
teknologi informasi untuk efisiensi layanan, pemberdayaan staf dalam proses perubahan, serta
evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa budaya kerja yang diinginkan telah

terinternalisasi dan diwujudkan dalam pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian, Kantor
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Pertanahan Tana Toraja diharapkan dapat mencapai standar pelayanan yang lebih tinggi dan

lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

5.2 Deskripsi Hasil Kepemimpinan

pada tabel dibawah ini

Tabel 5. 1 Capaian Tahapan Aksi Perubahan

Capaian tahapan aksi perubahan yang telah dilakukan dalam aksi perubahan ini dijabarkan

(13-24 Mei 2024)

Tahapan Aksi Capaian
N Perubahan Ll Ol Hasil
. Minggu | SK Tim Efektif dan Jadwal 0
1 Persiapan (25-29 Maret 2024) Pelaksanaan 100%
. Flowchart
2 Pembangunan Sistem Mlnggy . Reward&Punishment 100%
(01-05 April 2024)
System
: Presensi, Nilai LKM dan
3 Penarikan Data ('lASI?ZgE?ZI\r/iIdSSZX) Nilai Perilaku 100%
P Triwulan 1 2024
Penainoutan Data Minggu VI Data Hasil Penilaian R&P
4 '?rivr\)/ulan 1 (29 April — 03 Mei System Triwulan 1 Tahun 100%
2024) 2024
Sosialisasi Sekaligus
5 Monitoring dan Evaluasi Minggu VI Sosialisasi dan monev telah 100%
Hasil Penilaian R&P (06 — 10 Mei 2024) dilaksanakan 0
System
6 Pelaporan Minggu VIII dan 1X Laporan Aksi Perubahan 100%

2024) diuraikan sebagai berikut

Sumber : data diolah

Pelaksanaan aksi perubahan ini yang dilaksanakan selama 9 minggu (25 Maret — 24 Mei

a. Koordinasi dengan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja yang bertujuan untuk

memberikan penjelasan tekhnis terkait Aksi Perubahan dan penyatuan visi misi yang hendak di
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wujudkan dalam aksi perubahan ini. Bapak Sumarlin, S.ST selaku Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja menyampaikan dukungannya terhadap aksi perubahan yang penulis
rancang.
“penilaian kinerja PPNPN melalui sistem reward dan punishment menurut saya adalah
langkah yang sangat tepat untuk meningkatkan efisiensi dan profesionalisme di lingkungan
kerja kami. Saya yakin implementasi Laporan Aksi Perubahan ini akan membawa manfaat
yang signifikan bagi kinerja dan pelayanan kami kepada masyarakat. ” Sumarlin, S.ST.

b. Rapat pemberntukan tim efektif dilakukan setelah mendapatkan arahan dari bapak Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Rapat ini bertujuan untuk memberikan arahan dan

bimbingan tekhnis tentang Reward & Punishment System serta pembagian tugas tim.

®w e
= ok

KANTOR PERTANAMAN
VABUFRATT | TANA YORASA

Gambar 5. 1 Rapat Pembentukan Tim Efektif
Sumber : data diolah
c. Setelah dilakukan rapat pembentukan tim efektif, output nya adalah diterbitkannya Surat
Keputusan Kepala Kantor Nomor 69/SK-73.18.UP.02.03/111/2024 Tanggal 28 Maret 2024
Tentang Pembentukan Tim Kerja Efektif Aksi Perubahan Optimalisasi Penilaian Kedisiplinan
Kinerja Ppnpn Melalui Reward & Punishment System Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja.
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d. Seluruh Pejabat Pengawas mulai melaksanakan briefing Bersama masing-masing PPNPN nya
untuk membahas target dan realisasi Lembar Kinerja Mingguan (LKM) masing-masing
PPNPN.

Gambar 5. 2 Briefing Lembar Kinerja Mingguan
Sumber : data diolah

e. Tim efektif mulai melakukan penarikan data Triwulan | yaitu presensi dari aplikasi e-office lalu
mengumpulkan data Lembar Kinerja Mingguan setiap Seksi dan terakhir mengumpulkan hasil
penilaian perilaku melalui Google Form. Dengan proses yang terencana dan terstruktur ini,
penulis berharap dapat memperoleh data kinerja PPNPN pada triwulan 1 tahun 2024 yang adil
dan transparan untuk mendukung evaluasi dan perbaikan kinerja ke depannya.

f. Pencarian konsultan Pembangunan sistem dilakukan melalui situs web Project.id. Setelah
konsultan didapatkan, mereka diberikan waktu dua minggu untuk membangun sistem yang
ramah pengguna dan mudah dipahami. Dengan kerja sama antara tim efektif dan konsultan
eksternal, diharapkan sistem yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan tim efektif dengan
baik dan meningkatkan efisiensi dalam penilaian kinerja PPNPN Kantor Pertanahan Kabupaten

Tana Toraja.
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Stop et Sasn Pembuatan sistem rewardpunisnment pegawai dengan

Gambar 5. 3 Screenshot situs web project.id
Sumber : data diolah
g. Setelah sistem terbentuk dalam bentuk excel, project leader bersama tim efektif mulai
melakukan penginputan data triwulan 1 pada Reward&Punishment System. Output dari proses
ini memberikan data pegawai yang mendapatkan Granted Reward dan Surat Peringatan
Pertama (SP1) melalui penilaian yang objektif, adail dan transparan. Dengan demikian, langkah
ini menjadi langkah awal dalam penerapan sistem yang bertujuan untuk meningkatkan

kedisiplinan dan kinerja pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
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Tabel 5. 2 Output Reward&Punishment System

~ Triwulan Bulan Jauaari Balan Februari Bulan Maret
Absensi Kinerja Perflaku Absensi | Kinerja Perdlakn Absensi | Kimerja | Perilaku | Evaluasi
No Nama Reward/ | Reward/ | Reward/ | Reward/ | Reward/ | Roward/ | Reward/ | Roward/ | Reward/ | Triwulan
Punishment | Punishment |Punishment| Punishment | Punishmest MH-WIPI#IUIHC Punishment | Punishment

1 [MUH MAMAN RIADI M S Kom Reward Reward Reward

: |[SURUL 1STIQAMA. 5 H Purmsbament Pumstmern

3 [ROSMAWATY Reward Reward

4 |HERDIATI
¢ |DEC PRATAMA Seward Rewaed Rewaed

§_|FUNSEN SILLA BANDASO. SE Purushm Punisbment
L [BASANKADE !

§ |WILIEM PALA TANGALAYUK KUPA SE Purshment ] Reward Reamd |

b [FUNARMIS SPd

10 [RAFMAWATY Panushment Puniztmeen Punizhneen Punishment
11 [FITRIANI 5. SE

12 [LUDIA_SPd

13 [MAGDALENA SARASAK 574

14 [FUNITA SIANG SE

15 [DIAN SURARNITA Purishment | Rewmd Pavwmrd Renand
18 [CHICA MUSTIKA BAAN, S H Pumstunent Pumshment

17 |RESKY KOMBONG PADANG, S H Rewad Reward Rewarid Rewant Reward
18 [DARAE PARANTE 524 Reward Rewsd Rewad Beward Revard Rewaed Bewad Roward | Rewaed | Grnted Rewasd
15 [LUSIANA TANDE BARATIED, S P4 Reward Reward Brward

35 [RESTY MRIANA TANDILANGL A \id Kom ME Reward | Punsiens || Beswd | Reswd
21 [JAQUELDVE RIRIN MALLISA e—  Fu

21 INURUL SAPUTRI AMEA_§ Ak Rewasd Beward Reward Beward _Revand Reward

27 |CICHLIA SANGGA Puarishament Rewaed Reward Rewnd

21 [RADNNY RATNASARY ST Punsshument Beward

23 [CAROLINA PAULUS POLLI Pumhament Reward Reward Reward
26 [NATANIEL TANAN SE

27 [HARSER TARUKALLO, S Kom Reward Reward Reward Reward

28 [ICHAL AL FARIZ ARILN SKean Reward Rerward Reweed

2 [KRISTIAN M_S.Pd Pumihment Pumishmem Purishmem
3 [YLLIANUS PALF PADANG Punishment

Sumber : data diolah

h. Sosialisasi Reward&Punishment System dilaksanakan bersamaan dengan rapat evaluasi dan
monitoring kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja yang dihadiri oleh seluruh
pegawai (PNS, PPPK, dan PPNPN) pada tanggal 08 Mei 2024. Dalam kesempatan tersebut,
semua pihak diberikan pemahaman yang mendalam tentang sistem baru ini, serta kesempatan
untuk menyampaikan pendapat dan masukan yang konstruktif guna penyempurnaan
implementasi dan efektivitasnya di lingkungan kerja.
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Gambar 5. 4 Sosialisasi Reward&Punishment System
Sumber : data diolah

i. Pemberian Surat Peringatan Pertama kepada pegawai yang mendapatkan predikat punishment
selama tiga bulan berturut-turut serta pemberian penghargaan kepada pegawai yang berhasil
mendapatkan predikat Granted Reward dilaksanakan setelah sosialisasi dilakukan. Hal ini
diharapkan dapat memberikan evaluasi dan semangat kepada PPNPN untuk bekerja lebih
disiplin, berkinerja di atas ekspektasi, dan berperilaku sangat baik. Dengan adanya punishment
dan penghargaan ini, diharapkan motivasi dan prestasi pegawai dapat meningkat, serta tercipta
lingkungan kerja yang lebih produktif dan profesional di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana

Toraja.
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Gambar 5. 5 Briefing dan pemberian SP1 kepada PPNPN
Sumber : data diolah
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9 kantahkabtanatoraja

T [ v e anasan
T AT TANA TORA M
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@ D] Liked by taniapatandung and 12 others

kantahkabtanatoraja Halo #sol
Kabupaten Tana Toraja melal

Evaluasi Kinerja Triwulan | Tahun 2024 di Aul:

See translation

Gambar 5. 6 Screenshot pemberian penghargaan PPNPN
Sumber : Laman Instagram @kantahkabtanatoraja
J. Penyusunan Laporan Aksi Perubahan dilakukan setelah sosialisasi dilaksanakan. Laporan AKsi
ini diharapkan dapat memberikan gambaran jelas tentang pembangunan Reward&Punishment
System pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja dalam rangka meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kinerja pegawai. Dengan adanya laporan ini, diharapkan akan terjadi pemahaman
yang lebih baik terkait tujuan, implementasi, dan dampak dari sistem tersebut, serta

memberikan dasar untuk evaluasi dan perbaikan ke depannya.
5.3 Capaian Reward&Punishment System

Capaian dalam sistem ini memberikan data yang akurat dan efektif tentang kedisiplinan,

kinerja, dan perilaku PPNPN dalam satu periode tertentu. Melalui data ini, pemimpin dapat
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melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan setiap bulannya untuk mencapai hasil kerja yang
lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, penggunaan sistem ini memberikan landasan yang
kokoh untuk pengambilan keputusan yang tepat guna meningkatkan produktivitas dan kualitas
layanan publik di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja. Berikut ini adalah capaian hasil

masing-masing kategori input pada triwulan 1 tahun 2024
a. Absensi

Hasil dari penilaian absensi PPNPN pada triwulan pertama tahun 2024 dijabarkan dalam

grafik dibawah ini

Absensi

40% -

a=Reward

@aPunishment

2006 4

Januari Februari Maret

Gambar 5. 7 Grafik Penilaian Absensi R&P System
Sumber : data diolah
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Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pada bulan Januari 2024 jumlah PPNPN yang
mendapatkan punishment mencapai 43%. Kemudian, pada bulan Februari 2024, terjadi penurunan
drastis menjadi 7% dari selurun PPNPN yang mendapatkan punishment. Namun, pada bulan Maret
2024, terjadi peningkatan kembali menjadi 10% dari seluruh PPNPN yang mendapatkan predikat
Punishment. Sedangkan untuk predikat Reward, terjadi peningkatan yang cukup baik. Dimana
pada bulan Januari, jumlah PPNPN yang mendapatkan reward adalah 3% dari seluruh pegawai.
Pada bulan Februari, masih berada pada angka yang sama, yaitu 3%. Kemudian, pada bulan Maret
2024, terjadi kenaikan jumlah PPNPN yang mendapatkan predikat reward sebesar 10%. Dengan
demikian, data ini memberikan gambaran yang jelas tentang tren kedisiplinan dan penghargaan di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan

dan evaluasi lebih lanjut terkait kedisiplinan.
b. Kinerja

Hasil dari penilaian absensi PPNPN pada triwulan pertama tahun 2024 dijabarkan dalam

grafik dibawah ini

Kinerja
Reward Punishment

3%
20%
1%

0% 0% 0%

Januar Februari Maret lanuar ehruar Maret

Gambar 5. 8 Grafik Penilaian Lembar Kinerja Mingguan (LKM)
Sumber : data diolah
Dari grafik di atas, terlihat bahwa jumlah PPNPN yang hasil kinerjanya mendapatkan
reward pada triwulan pertama terus meningkat hingga mencapai 23% pada bulan Maret.
Sedangkan untuk predikat punishment, tidak ada PPNPN yang mendapatkan predikat tersebut.
Grafik diatas juga menunjukkan bahwa Pejabat Pengawas masih belum memahami bagaimana
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memberikan penilaian kinerja yang baik untuk PPNPN di bawahnya pada triwulan 1. Namun, pada
bulan April, Pejabat Pengawas telah mulai memahami bagaimana penilaian kinerja mingguan
dapat dilakukan dengan objektif, akurat, dan transparan. Dengan demikian, terlihat adanya progres
yang positif dalam pemahaman dan implementasi sistem penilaian kinerja di Kantor Pertanahan

Kabupaten Tana Toraja.
c. Perilaku

Hasil dari penilaian Perilaku PPNPN pada triwulan pertama tahun 2024 dijabarkan dalam

grafik dibawah ini

Perilaku

47%

10%

a7%

7%

a47T%

% Reward Punishment

0 [ " 5 W 25 )

Gambar 5. 9 Grafik Penilaian Perilaku PPNPN
Sumber : data diolah

Dari grafik di atas, terlihat bahwa jumlah PPNPN nilai perilaku yang mendapatkan reward
pada triwulan pertama menunjukkan nilai yang sama yaitu 47% pada bulan Maret. Sedangkan
untuk predikat punishment, terjadi peningkatan yaitu bulan Januari sebesar 3%, kemudian pada
bulan Februari mencapai angka 7%, dan pada bulan Maret mencapai angka 10%. Grafik diatas
juga menunjukkan bahwa dalam menilai perilaku PPNPN, pejabat pengawas masih memberikan
penilaian secara subjektif tanpa pertimbangan yang mendalam. Penulis berharap setelah
dilakukannya sosialisasi reward & punishment system maka seluruh pejabat pengawas akan
menilai perilaku PPNPN dengan lebih objektif dan mendalam. Dengan demikian, diharapkan
adanya perbaikan signifikan dalam sistem penilaian Kinerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Tana

Toraja pada periode berikutnya.
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5.4 Kendala Dalam Aksi Perubahan

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Laporan Aksi Perubahan ini adalah
resistensi atau ketidaksetujuan dari sebagian pegawai terhadap perubahan yang diusulkan.
Terkadang, adopsi sistem baru atau pengimplementasian aturan baru dapat menimbulkan
ketidaknyamanan atau kekhawatiran di kalangan pegawai yang terbiasa dengan sistem yang lama.
Selain itu, mungkin juga terdapat kesulitan teknis dalam penggunaan sistem baru, seperti
kurangnya pemahaman pejabat pengawas dalam memberikan penilaian perilaku dan penilaian
kinerja. Oleh karena itu, penting untuk melakukan sosialisasi yang efektif dan memberikan
pelatihan yang memadai kepada seluruh pegawai agar dapat mengatasi kendala ini dan
memastikan keberhasilan implementasi Aksi Perubahan penulis.

Selain itu, kendala lain yang menjadi perhatian adalah penarikan data yang masih
dilakukan secara manual. Penulis menyadari bahwa proses manual ini dapat menjadi tidak efisien
dan rentan terhadap kesalahan. Oleh karena itu, penulis berharap kedepannya sistem ini dapat
dapat dilakukan secara otomatis menggunakan aplikasi-aplikasi berbasis web atau dapat
terintegrasi langsung dengan sistem kepegawaian kementerian agraria dan tata ruang sehingga
proses penarikan data dan penilaiannya dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dengan
demikian, implementasi sistem penilaian kinerja akan menjadi lebih lancar dan akurat, serta

meminimalisir potensi kesalahan manusia yang dapat terjadi dalam proses manual.

Penulis juga mencatat bahwa nilai reward yang masih tergolong kecil, seperti uang saku
sebesar Rp500.000,-, juga menjadi kendala tersendiri. Penulis khawatir bahwa nilai reward
tersebut tidak cukup untuk menjadi pendorong pegawai bersemangat untuk mengejar hasil
penilaian Granted Reward. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan untuk meninjau kembali

besaran reward agar dapat lebih efektif dalam mendorong motivasi dan kinerja pegawai.
5.5 Pelaksanaan Keberlanjutan Aksi Perubahan

Dalam melaksanakan keberlanjutan aksi perubahan ini, penulis didukung penuh oleh
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja sekaligus mentor penulis yang dituangkan
dalam Surat Pernyataan Dukungan Nomor 39/SPt-73.18.UP.02.03/V/2024 Tanggal 27 Mei 2024.
Mentor berharap implementasi system ini dapat berlangsung pada jangka panjang dan merata di

seluruh strata pegawai, termasuk PNS, PPPK, dan PPNPN. Sebagai bagian dari upaya untuk
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menjaga keberlangsungan ini, aksi perubahan diharapkan dapat memberikan arahan yang jelas
dalam penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) setiap tahunnya bagi seluruh pegawai. Khusus
bagi PPPK dan PPNPN, aksi perubahan ini diharapkan dapat menjadi kriteria evaluasi dalam
proses perpanjangan kontrak mereka. Dengan demikian, implementasi sistem reward dan
punishment tidak hanya akan menjadi instrumen untuk meningkatkan kinerja dan kedisiplinan,
tetapi juga akan menjadi bagian integral dari proses manajemen pegawai yang berkelanjutan di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.

Selanjutnya, mentor berharap penulis dapat membuat system ini menjadi aplikatif sehingga
keberhasilan aksi perubahan ini dapat menjadi contoh bagi kantor pertanahan lainnya. Dengan
sistem yang mudah dipahami namun efektif, penulis meyakini bahwa adopsi aksi perubahan ini
oleh kantor pertanahan lain akan membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas layanan
publik di seluruh wilayah. Namun, kesuksesan ini tidak dapat terwujud tanpa kerjasama dan
komitmen penuh dari semua pihak terkait. Oleh karena itu, penting untuk terus memperkuat
koordinasi dan komunikasi antara stakeholder, serta mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin muncul selama proses implementasi. Dengan demikian, diharapkan aksi
perubahan ini dapat menjadi tonggak awal dalam mewujudkan perubahan yang berkelanjutan dan

berdampak positif bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Terakhir, mentor berharap pelaksanaan penilaian kinerja pegawai melalui reward and
punishment system dapat terus berlangsung secara konsisten dalam rangka meningkatkan kualitas

pelayanan publik Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja.
5.6 Strategi Menghadapi Tantangan Implementasi Aksi Perubahan

Di level kantor pertanahan, strategi utama untuk mengatasi tantangan implementasi aksi
perubahan melibatkan sosialisasi yang efektif dan pelatihan yang intensif bagi seluruh pegawai.
Dengan memperkuat pemahaman akan urgensi dan manfaat dari perubahan yang diusulkan, serta
memberikan keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikannya, diharapkan bahwa
pegawai akan lebih terbuka dan siap untuk mengadopsi sistem baru. Selain itu, penting untuk
membentuk tim internal yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dan monitoring implementasi,
yang dapat memberikan dukungan dan bimbingan kepada seluruh pegawai selama proses tersebut.
Selain itu, evaluasi berkala juga diperlukan untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin timbul
selama proses implementasi dan menyesuaikan strategi yang diperlukan.
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Di level kementerian pusat, strategi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
implementasi aksi perubahan melibatkan koordinasi yang erat antara kementerian dan unit-unit
terkait. Diperlukan dukungan yang kuat dari pihak manajemen tingkat atas untuk memastikan
bahwa kebijakan dan prosedur yang diperlukan telah ditetapkan dan disosialisasikan dengan jelas.
Selain itu, pembentukan tim kerja lintas sektor yang terdiri dari perwakilan dari berbagai divisi
dan unit kerja akan membantu dalam memastikan keselarasan implementasi antarunit kerja.
Penyusunan regulasi yang tepat juga merupakan langkah penting untuk memberikan kerangka
kerja yang jelas dan mendukung implementasi aksi perubahan dengan memberikan landasan
hukum yang kuat. Selain itu, pemantauan dan evaluasi yang rutin terhadap implementasi aksi
perubahan juga penting untuk memastikan bahwa tujuan yang diinginkan dapat tercapai dan
memberikan umpan balik yang diperlukan untuk perbaikan dan penyesuaian ke depannya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dalam mengevaluasi Laporan Aksi Perubahan ini terdapat beberapa kesimpulan yang

dapat ditarik yaitu sebagai berikut.

1. Implementasi Reward&Punishment System pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja
telah menghasilkan pencapaian yang memuaskan sesuai dengan tujuan aksi perubahan yang
ditetapkan. Seluruh stakeholder, termasuk pegawai dan pihak terkait lainnya, menyatakan
kepuasan mereka atas hasil yang telah dicapai. Sistem ini telah terbukti sangat bermanfaat bagi
Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, dengan harapan bahwa melalui penerapan sistem
ini, kualitas layanan publik di kantor Pertanahan dapat meningkat secara signifikan.
Reward&Punishment System telah menjadi alat penilaian kinerja yang akurat, adil dan
transparan bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPNPN), sementara bagi
pemimpin, sistem ini menjadi alat yang tepat dalam memberikan penilaian yang objektif.

2. Dengan kemudahan penggunaan dan kesederhanaan sistem ini, diharapkan bahwa
Reward&Punishment System dapat diadopsi di kantor pertanahan lainnya, bahkan di tingkat
kementerian pusat, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik secara luas.

3. Penting untuk diakui bahwa perubahan tidaklah terjadi secara instan dan memerlukan waktu
serta komitmen yang berkelanjutan. Proses adaptasi terhadap perubahan dapat menjadi rumit
dan memerlukan dukungan yang berkelanjutan dari seluruh stakeholder. Oleh karena itu,
penting untuk menjaga momentum perubahan dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul

dengan pendekatan yang proaktif dan terarah.
6.2. Rekomendasi

Dalam rangka menjaga dan  meningkatkan  keberhasilan  implementasi
Reward&Punishment System serta memperbaiki aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan,

beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan:
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1. Pelatihan dan Sosialisasi Lanjutan
Perlu dilakukan pelatihan dan sosialisasi lanjutan kepada seluruh pegawai untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang sistem ini. Hal ini dapat dilakukan secara berkala
untuk memastikan bahwa semua pegawai memahami dengan baik bagaimana sistem ini
berfungsi dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan-tujuan perubahan.
2. Peningkatan Nilai Reward
Pertimbangkan untuk meningkatkan nilai reward yang diberikan kepada pegawai sebagai
insentif. Hal ini dapat dilakukan dengan meninjau ulang kebijakan pemberian reward dan
memastikan bahwa nilai reward tersebut cukup signifikan sehingga dapat memberikan
dorongan yang lebih besar bagi pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka.
3. Pemantauan dan Evaluasi Terus-Menerus
Penting untuk terus memantau dan mengevaluasi implementasi Reward&Punishment
System secara berkala. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi potensi perbaikan dan
memastikan bahwa sistem ini tetap efektif dan relevan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan organisasi.
4. Integrasi dengan Sistem Kepegawaian Pusat
Disarankan untuk mengintegrasikan Reward&Punishment System dengan sistem
kepegawaian yang ada di tingkat pusat. Hal ini akan memudahkan dalam proses pengelolaan
dan pengawasan kinerja pegawai secara keseluruhan serta memastikan konsistensi dalam
penerapan kebijakan di seluruh instansi di bawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional.
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Sipil Negara pada Masa Transisi Menuju Endemi, Perekaman kehadiran (hari dan jam kerja)

menggunakan daftar hadir elektronik melalui aplikasi e-office berlaku mulai 01 April 2023.

Tinambunan, A.P. (2023). Diagnosa Penyakit Dan Model Perubahan Pada Unika Santo Thomas
Medan. JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (JMB), Volume 23 Nomor 1, Maret 2023
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LAMPIRAN |

Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Tentang
Pembentukan Tim Efektif

EEMENTERIAN AGRARTA DAN TATA RUANG/

Q BADAN PERTANAHAN NASIONAL
-‘ f EANTOR PERTANAHAN KEABUPATEN TANA TORAJA
—_— PROVINSI SULAWESI SELATAN

HEEPUTUSAN KEPALA KKANTOR FERTANAHALN EAEUPATEN TANA TORAJA

MOMOR © &9 /5K-73.18.UF.02.038 fIII f23033

TENTANG
FEMEENTUKAN TIM KERJA EFEETIF AKSI FERUBAHAN OFTIMALISASI FENILAIAT
KECISIFLINAN KINERJA PPHNFH MELALUI REWARD & FUINISHMENT SYSTEM PADA
KANTOFR FERTANAHAN KABUFATEN TANA TORAJA

KEPALA KANTOR PFERTANAHAN KEAEUPATEN TANA TORAJA

Menimbang - a. Bahwa dalam rangka pelaksanaan aksi perubahan  pada
Falatinan Kopamimpinan Pongawacs [FEP| Angiatan I Tahun
2024 perlu Tim Kerja Efektdf Aksi Farubahan OCptmalisas:
Fanilatan Kedisiphnan Kinarja FFHFH Malalul
rewarddpunishmant system Fada Eantor Pertanahan Kabupaten
Tana Torajac

b. Bahwa yang namanya tercantum dalam Lampiran Keputusan ini
dianggap cakap dan mampa m&laksanakan tugas dalam Tim
Karja Efektif Aksl PFarubahan sebagaimana tersebut diatas;

C. pahwa berdasarkan partimbangan sebagaimana dimaksud
datam haraf a dan huraf b, perle ditetapkan dengan Kepuotosan
Kantor Fartananan Eabupatan Tana Toraja  tantang
Fambentukan Tim Karja Efektif Aksi Parubahan Cptmalicaci
Fanilaian HEediziplinan Kinerja PFNFN Malalai Reward &
Purishment System pada Kantor Fartanahan Kabuopaten Tana
Toraja.

Mengingat = 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2022 tentang Aparatur Sipdl
Nagara;

2. Paraturan Pamarintah (PP Nomor 4% Tahun 2012 tentang
Manajemen Pegawal Pamarintah dengan Ferjanjian Kerja;

2. Paraturan Praciden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2020
tantang Kementerian Agraria dan Tata Ruang (Lembaran Nagara
Rapublik Indonasia Tahun 2020 Nomar 83|;

4. Paraturan Preciden Republik Indonssia Nomor 48 Tahun 2020
tantang Badan Pertanahan Nasional;

5. Paraturan Kepala Eadan Parianahan Nasional Republik
Indonssia Nomor 8 Tahun 2011 tentang Kode Etik Palayanan
Fublik dan Fanyslenggara Falayanan Publik & Lingicungan
Eadan Pertanahan Nasional Rapublik Indonasia;

&. Paraturan Menteri Agraria dan Tata Fuang/HEoapala Eadan
Fartanahan Nasional, Momor 7 Tahun 2018 fentang Pn@u.m.l.
Famarintah Non Fegawai Nogeri di Lingkungan Esemeontarian
Agraria dan Tata Ruang/EBadan Partananan Kasional:

7. Paraturan Monteri Agraria dan Tata Fuang/Eqpala Eadan
Fartananan Nasional, Nomar 17 Tahun 2020 tantang Organicasi
dan Tata Kerja Eantor Wilayah Badan Fartanahan Nasional dan
Eantor Fertanahan;

E. Daftar Izian Palakzanaan Anggaran [DIFA] Kantor Partanahan
Eabupatan Tana Toraja Tahun Anggran 2024 Nomor SF DIFA-
O5E.01.2.431906,/3024 Tanggal 24 Novamber 2023,

MEMUTUSKAN...
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Mangtapkan

KESATU

EETIGA

KEEMPAT

Tembusan:

[ S

4

MEMUTUSKAN

KEFUTUSAN KEFALA KANTOR FERTANAHAN KASUPATEN TANA
TORAJA TENTANG PEMEENTUKAN TIM XKERJA EFEXKTIF AXSI
FERUBAHAN OPTIMALISASI PENILAIAN XEDISIFLINAN XINERJA
FPPNFN MELALUI REWARD & PUNISHMENT SYSTEM PADA XANTOR
FERTANAHAN KASUPFATEN TANA TORAJA

Mamdentuk Tim Xerga Efgkt! Aks: Ferubahan Optmalizas:
Penilaian Kedizipiinan Kinerja PFNFN Melalui Reward&Punishment
System Fada Kantor Fertanahan Xabupaten Tana Toraja dengan
susunan ksanggotaan sebagaimana tercantum dalam Llampiran
Keputusan ini;

Tugaz Tim Kerja Efcktof Akx=zi Parubahan zebagamana dimaksud
dalam Diktum KESATU yaitu menyelenggarakan kerja afekuf aks:
perubanan di Xantor Fertanahan XKabupaten Tana Toraja:

Biaya yang tmbul akibat ditétapkannya Xeputusan ini dibebanikan
pada Daftar Izian Pelaksanaan Anggaran (DIPA] Tahun Anggaran
2024 Kantor Partanahan Kabupaten Tana Toraa;

Keputuzan inl mulai berlaku zejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabia di kemudian han terdapat kekelbruan dalam
Keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mastinya

Ditetapkan di Makalc
pada tanggal 23 Maret 2022

KEFALA KANTOR FERTANAHAN
KABUFATEN TANATORAJA.

SUMAELIN, 5.5T.
NIF 1957412011998031001

. Monten Agrana dan Taa Ruang/Xepala Eadan Perianahan Nasional, di Jakara

. Kepala Fusa: Fengembangan Sumbar Daya Manusia, di Sogor;

. Kepala Puzat Data dan Informas: Fertanahan, Tata Ruang dan Lahan Fertaman
Pangan Eerkelanjutan, di Bogor;

. Kepala Xantor Wilayah 2PN Provinzi Sulaweszi Sclatan, di Makaszar.

Dokurmen mo sah dar tainh dimandasangary secers amksronck malalur o-Office ATH/ BN menggunaiosn
sertrfiboat wlaictrorsi BRIcE, ISON. Untuk memastican basakanmye, atakoan pncde: Kode O mergguneksn
friur Vabdan Surst pade apiioan Sentub Tenahky

vim
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LAMFIFAN KEEFUTUSAN KEFALA XANTOR FERTANAFHAN KAHUPATEN TANA TORAJA

NOMOFR. €9 /5K-78.18.UP.03.03 /01,2024
TANGGAL 28 Mare: 2024
No. oo, Jabazan Japatan Dalam Tim
. Mantor dan
.| Sumartn, 5.5T. i
i | mrP. 19760926 199203 1 001 Kepala Kantor Pendulkung Utama
Akzi Ferubanan

~ | Ammansyah Tandipss, S.E., M Ec Dav.
NIF. 198601235 201302 1 001

Xepala Subbagan Tam Uzaha Project Leqder

-

| TIM EFEKTIF

Galb Axber Juz, 5.T.

Anahic Sumbar Daya Manuaa

| NIF. 19831130 201308 1 001 Aparatur Pertama
, | Deddy Arma Sadal
= | IE. 15360120 200311 1 001 ANGGOTA
_ | Adam Hudi Satna, A Md. Kom. _ . X
5 E 19970521 202204 1001 | Pangalcia Informas Fertanahan
€ Mun Maman Faad: M . FPNEN
FPecty Miniana Tand: | FPNPN |
Ditetaplean &t Makalc
Pada tanggsl 258 Mare: 2024

KEFALA KANTOR PERTAMAFHAN
KASUFATEN TAOWA TORATA

Oy — R = ——
TUANDCENIGIAIL oA
ESNCT

ok
Sumaslin. 5.5T.

NIF. 157603526 199803 1 001
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LAMPIRAN I

Nota dinas Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kantor Pertanahan Kabupaten Tana
Toraja

ﬁa. KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

) m‘ BADAN PERTANAHAN NASIONAL

{Q 7 KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TANA TORAJA
- PROVINSI SULAWESI SELATAN

Jalan Pongtiku No.53 Makale Telepon: (0423) 22061 email: kab-tanatoraja@atrbpn.go.id

NOTA DINAS
NOMOR 43/ND-73.18.UP.02.03/V/2024

Yth. : Seluruh Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja (PNS,
PPPK, dan PPNPN)

Dari : Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

Tanggal  : 07 Mei 2024

sifat : Segera

Lampiran =@ -

Hal : Monitoring dan Evaluasi Kinerja Triwulan I Tahun 2024

Dalam rangka Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja Triwulan I Tahun 2024, dengan ini mengundang
seluruh Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja (PNS, PPPK, dan PPNPN)
untuk menghadiri rapat yang dimaksud pada:

Hari/Tanggal : Rabu/08 Mei 2024

Waktu : 10.00 WITA
Tempat : Tammuan Mali' Ma' Bisara Padang Kantor Pertanahan Kabupaten
Tana Toraja

Kepada seluruh Seksi agar menyiapkan laporan realisasi pekerjaan
pada Triwulan I Tahun 2024, demikian Nota Dinas ini disampaikan, atas perhatian
dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Tana Toraja,

Sumarlin, S.ST.
NIP 197412011998031001

/f’-’\ E ‘@ Dolaxmen ini sah dan telah ditand, i secara elel 3 Ialui e-Office ATR/BPN menggunakan
|' ‘) R sertifilat elektronik BSrE, BSSN. Untulk tlcan ) L ilalcan pindai Kode QR menggunalan
= fitur "Validazi Surat’ pada aplikasi Sentuh Tanahlku

E 7 D - vios
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LAMPIRAN 11

Surat Peringatan Pertama (SP1) Resty Miriana Tandi Langi

ﬁa‘ - KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

) m‘ BADAN PERTANAHAN NASIONAL
{Q 13 KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TANA TORAJA
B | 4 PROVINSI SULAWESI SELATAN

Jalan Pongiku No.53 Makale Telepon: (0423) 22061 email- kab-tanatoraja@atrbpn.go.id

Nomor  : B/UP.02.03/199-73.18/V/2024 Makale, 15 Mei 2024
Sifat : Segera

Lampiran : -

Hal : Surat Peringatan Pertama (SP 1)

Yth. Resty Miriana Tandi Langi
di Tempat

Kepada Saudara diberikan Surat Peringatan Pertama (SP 1)
sehubungan dengan pelanggaran disiplin yaitu mendapatkan status Punishment
untuk kategori Absensi (5 kali terlambat dan izin) pada bulan Januari, Februari, dan
Maret 2024 secara berturut-turut.

Surat Peringatan ini berlaku untuk selama 1 (satu) Tahun terhitung
sejak dikeluarkannya surat Peringatan ini dan selama 3 (tiga) bulan kepada saudara
tidak diperkenankan untuk izin dan cuti. Apabila saudara melakukan kesalahan
yang sama atau lebih besar maka saudara akan dikenakan sanksi yang lebih berat.

Demikian disampaikan kepada saudara untuk segera dilaksanakan.

Kepala Subbagian Tata Usaha,

Armansyah Tandipai, S.E., M.Ec.Dev.
NIP 198601292014021001

Tembusan:
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja, di Makale.

2% E @ Dokumen ini zah dan telak di d i secara e—Oﬁ:e ATR/EPN menggunalkan
lf’ ) & d sertifikat elektronik BSrE, BSSN. Untuk 3 X by dcan pindai Kode QR menggunakan
LY ’,' ftur Validas: Surat’ pada aphh:: Sentuh Tanahlku

vi05
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LAMPIRAN IV

Surat Peringatan Pertama (SP1) Rahmawaty

EEMENTERIAN AGRARTA DAN TATA RUANG/

BADAN PEERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN EABUPATEN TANA TORAJA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Jaian Ponghks Mo 53 Makale Telepon: {0423 22061 email kag-tanatoajaiiatdon go.id

Komar D EfUP.02.08301-T3.18 W 2034 Miakcale, 15 Bal 2023
Sufat : Sagera

Lampiran - -

EHal : Surat Paringatan Partama [SF 1)

Tih Rahmaoraty
di Tampat

Kopada Saudara dibarikan Surat Faringatan Portama [SF 1)
sehubungan dengan pelanggaran disiplin yaitu mendapatkan Funishment kategor
FParilaku pada bulan Januari, Febraar, dan Marst 2024 secara bertarat-tarat,

Surat Feringatan ini barlako untuk selama 1 (satu] Tahun terbitung
sejak dikeluarksnnya surat Ferngatan ini, sdlama 2 [tga) bulan saudara tidak
diparkenankan untuk iz@n dan cotl, apabila saudara melakukan kesalahan yang
Sama atau lebih basar maka saudara akan dikenakan sanksi yang lebin barat.

Damikcian disampaikan kepada saudara untuk segera dilaksanakan.

Hapala Subbagian Tata Usaha,

Armansyah Tandipai, 5.E., M.Ec.Dev.
NIF 13E6012352014021001
Tembusan:

Kapala Kantor Fartanahan Kabupatan Tana Toraja, di Makale.

m DOckuman =i sah dan islah rru]llnl-i-ﬂffhlﬂl,l!lllm.nrnlh-
'd. = maritliat slskironik BScH, mmm:—m-mpﬂmm—-unm
Y Murw_-rpu.-pu Saniuh Tazahko
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LAMPIRAN V

Surat Peringatan Pertama (SP1) Junsen Silla Bandaso

EEMENTERIAN AGRARTA DAN TATA RUANG/

BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN EABUPATEN TANA TORATA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Jelan Penghka Me.53 Maksle Telepan: (1423) 22061 emait keb-fanaiorys @airon go.id

Homar : B/UP.O2.08 f300-73.18 /W 7034 Miskcale, 15 Bai 20234
Sifat : Sagera

Lampiran - -

Hal : Surat Paringatan Partama [SF 1)

¥in.Junsen Sila Bandaso
di Tampat

Kopada Saudara dibarikcan Surat FParingatan Partama [SF 1)
sehubungan dengan pelanggaran disipln yaita mandapatikan Funishmant kategon
Absensi (akumulazi 2 kali tanpa kdterangen) pada bulan Januar, Februari, dan
Biaret 2024 secara bDerturat-oorat.

Surat Faringatan ini barlakn untuk sclama 1 (sata] Tabhon tarhitung
sejak dikeluarkannya surmat Ferngatan ini, salama 2 [tga) bulan saudara tidalk
diperkenanian untuk izn dan cotl, apabila saudara melakukan kesalahan yang
EAma atau lebih basar maka saudara akan dikenakan sanksi yang letih barat.

Damilcian disampaikan kspada saudara untuk segera dilaksanakan

Kapala Subbagian Tata Usaha,

Armansyah Tandipai, S.E., M. Ec.Dav.
HIF 13E6013532014031C01

Tembuasan:

Kapala Kantor Fertanahan Eabupatan Tana Toraja, di Makala.

DOzkuman i=2 ssh dan islah [x BACATE malalul a-Oiflcs ATRBPH man
sartifiicat slskironik BScE, IG5, =tuk —amastican easslia==ys, silaka= zindan Keds OF —aeggunadan
Murm_-rpu.--pu faniuh Ta=ahku

'

vaa
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LAMPIRAN VI

Surat Pernyataan Dukungan Kepala Kantor

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATARUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TANATORAJA

PROVINSI SULAWESI SELATAN
~ Jaian Pongticy Nomor 53 Meksle Telepon : 0423-22061 emai - inblsreloma@sttpngo d

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Nosneos: 39/SPe-73.18.UP.02.03/V/ 2024

Yang bertanda tangan di bawah ind :

: Sumariin SST

: 197412011998031001

: Pezbina (IV/a)

: Kepala Kanter Pertanahan Kabupaten Tana Teraja

Dengan ini menyataican memberilkean dulcungan kepada:

Nazza . Armansyah Tandipns, S.E., M. Ec.Dev
NP 19560129201402100L

Panglea : Penata {ll/c)

Jabatan : Kepala Subbagian Tata Uzaha

Untuk mendulkung keberlanjutan aksi perubahan yang berjudul “Optimalizasi
Perilaloa Kinerja FPNPN Melalui Fewnord and Punichment System pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Tana Toraja™ berupa:

1. Teruz mengpunaloan reward and punichment zistem dalam melakulon
penilaian lanerja pegawal setiap tahun

2. Meningioatlenn zistem mengzunalkan apikasi yang mumpund dan memudahloan
agar penilaian cemalan efelktif dan efizien.

3. Melakukan penilaian lenerja kepada zeluruh pegawai yaisu PNS, FPPPK dan
PPNPN Kantor Pertanahan Kabupaten Tana Toraja

Permnyataan dulcungan i sebagad bagian dan agenda Dildat Pelatthan Kepemimpinan
Pengawas Anglaatan I Tahun 2024 yang dizelenggaralan olelh Puzat Pengembangan
Sumber Daya Manuza - Kementenian Agrana dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nazional

Demildan Surat Permyataan Dukungan ini dibuat untuk dapat dipergunalon
sebagnimana mestinya.

Maleale, 27 Mei 2024

NIP 197412011998031001

. Diokcuman e sah dan telnd Standasangery secears sinitronde malaluys o Office ATI) BN mangponekan sl ose
elaictrorsy ML POSN Ustuk memastizan sasiecsye,. alakan panda Lode N mergrunakss 2 Vealdam
" Duser padta aptkae Haeruh Tanateu
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LAMPIRAN VII

Berita Acara Serah Terima Surat Peringatan Pertama (SP1)

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG /
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TANA TORAJA
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Jalan Pongtiku Nomor 53 Makale. Telepon - 0423-22061 email : kab-tanatoraja@atrbpn go id

BERITA ACARA
RAPAT PEMBERITAHUAN SURAT PERINGATAN PERTAMA (SP 1)
NOMOR : 252/BA-73.18.UP.02.03/V /2024

ada hari ini Rabu tanggal Lima Belas bulan Mei tahun Dua Ribu Dua Puluh
Empat 15-05-2024, telah dilaksanakan Rapat Pemberitahuan Surat Peringatan
Pertama (SP 1) kepada:

No. Nama [ Jabatan \
1. Resty Miriana Tandi Langi PPNPN
2. Junsen Silla Bandaso | PPNPN
3. Rahmawaty i | PPNPN

Surat Peringatan Pertama (SP I) yang bersangkutan merupakan hasil dan
Reward and Punishment System telah dilaksanakan pada triwulan I (Januari, Februari,
dan Maret| tahun 2024 dengan alasan sebagai berikut:

No. | ___Nama [ Alasan
1. | Resty Miriana Tandi Langi S kali terlambat dan ijin |
2. | Junsen Silla Bandaso Absensi 3 tanpa keterangan ‘
3. Rahmawaty Nilai Perilaku Cukup |

Terhitung sejak tanggal Surat Peringatan Pertama (SP [) selama 3 (tiga) bulan
vang bersangkutan tidak diperkenankan untuk ijin dan cuti, jika pelanggaran masih
berlanjut selama Surat Peringatan Pertama (SP I) berlaku maka vang bersangkutan
siap untuk Berita Acara Pemberhentian Kontrak.

Perbaikan yang diperlukan sebagai berikut :

No. Nama Perbaikan J
N Resty Miriana Tandi Langi Memperbaiki Absensi dengan selalu absen
! e 2 _tepat waktu.
2. Junsen Silla Bandaso Apabila turun ke lapangan selalu
menggunakan Surat Tugas sesuai perintah
= _atasam. 0000000000000
3. Rahmawaty Berkoordinasi dengan pimpinan  untuk |

mengetahui  perilaku  apa yang harus
dievaluasi kemudian mengubah
perilakumyang buruk dalam bekerja,

%/é/d//{ /?‘@éf/ﬂ'//d,/ /e;/‘iﬂ/‘ﬂﬁ a
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Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinva.

No. | Nama

1. | Resty Miriana Tandi Langi

o

Junsen Silla Bandaso

3. | Rahmawaty

Jabatan | ﬁndu Tangan
PPNPN RS
PPNPN
PPNPN

Mengetahui,

mn Tata Usaha,

el Landipdi, S.E., M.Ec.Dev.
A > 1/
D Q860129p014021001
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103



Laporan Aksi Perubahan PKP Angk Il Tahun 2024

LAMPIRAN VIII

Berita Acara Serah Terima Penghargaan (Granted Reward)

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG /
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN TANA TORAJA
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Jaan Pongtiu Nomor 53 Makale. Telepon | 0423-22051 emad * kab-tanatoraja@atrbpn.go.id

BERITA ACARA
RAPAT PEMBERIAN REWARD
NOMOR : 253/BA-73.18.UP.02.03/V /2024

Pada hari ini Rabu tanggal Lima Belas bulan Mel tahun Dua Ribu Dua Puluh
Empat 15-05-2024, telah dilaksanakan Rapat Pemberian Reward kepada:

No. Nama Jabatan
1. Darmi Parante ___PPNPN

Pemberian Reward yang bersangkutan merupakan hasil darni Reward and
Punishment Svstem telah dilaksanakan pada tnwulan | (Januari, Februari, dan Maret)
tahun 2024 dengan alasan sebagai berikut

No. Nama Alasan ]
Mendapatkan  Reward pada semua

1. Darmi Parante
kategon secara berturut-turut.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

No Nama Jabatan Tanda Tangan '

—1
1. | Darm Parante PPNPN Ml
.

Mengetahui,
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LAMPIRAN IX

Tutorial Penggunaan Reward&Punihsment System

Link Video Tutorial
https://drive.google.com/drive/folders/1ceXXL2gbM2dK02YmMDvigWg IPnpri3Za2usp=sh

aring
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